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ABSTRAK

Nama. Penyusun : Patimasang

NIM ¢ 91.31.0060

Judul Skripsi : Peranan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan
Anak Dalam Pelaksanaan Salat Di Kecamat-
an Soreang, Kotamadya Parepare

—— o —— T —— T —— — . —————— —————

Skripsi ini adalah suatu studi lapangan yang meng =-
ka ji tentang peranan orang tua terhadap kedisiplinan amak
dalam pelaksamaan salat di Kecamatan Soreang, Kotamadya
Farepare. Salat merupakan kewa jiban yang mutlak dilaksana-
kan oleh setiap orang Islam yang mukallaf dalam keadaan
dan situasi bagaimanapun juga, kecuali bagi perempuan yang
dalam keadaan haid atau nifas, Salat adalah tiang agama di
mana dengan melaksanakannya berarti menegakkan agama. Ia
merupakan amalan yang menentukan terhadap diterimanya amal-
an-amalan ibadah yang lainnya. Oleh karena itu, orang tua
sebagal pendidik dan pembina terhadap amak-anaknya, turut
menentukan perkembéngan keagamaan anak, khususnya pelaksa-
naan salat 1lima waktu. Orang tua hendaknya membiasakan anak
sekaligus menjadi contoh dan mengadakan pembinaan terhadap
pelaksapaan salat daripada anak, Kedisiplinan anak melaksa=-
nakan salat, tergantung darinada pola pembinaan yang di-
terapkan oleh orang tua terhadap anak-amaknya di dalam
suatu lingkungan rumah tangga. Dengan demikian, diperlukan
adanya situasi yang harmonis antara orang tua dan anak di
dalam suatu lingkungan rumah tangga yang akan berpengaruh
terhadap pelaksanaan salat anak, Jadi tidak dapat dipung -
kiri, bahwa orang tua berperanan terhadap kedisiplinan
anak melaksanakan salat lima waktu, Hal ini jelas, karena
anak banyak bergaul dengan orang tuanya dalam rumah tannga.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dalam se jarah pendidikan, dikenal adanya tiga pen-
didik terhadap anak. Ketiga pendidik yang dimaksud adalah
orang tua, guru dan masyarakat. Masing-masing mempunyai
peranan yang menentukan terhadap pertumbubhan dan perkembang-
an seorang anak. Dalam kaitan kehidupan anak di dalam ling-
kungan rumah tangga, orang tua mempunyai andil yang me-
nentukan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya.

Anak dilahirkan, dibesarkan dan dididik oleh orang
tuanya dengan harapan agar tumbuh dan berkembang menjadi
anak yang baik, taat dan berguna, baik bagi dirinya sendiri
maupun kepada orang tuanya. Oleh karema itu, orang tua se-
cara kodrati berkewajiban memperhatikan pendidikan anak-
anaknya se jak kecil. Yang utama sekali dalam hal ibadah,
akhlak, mental dan fisik mereka, sehingga anak akan tumbuh
dan berkembang menjadi manusiz dewasa secara sempurna.

Manusia diciptakan oleh Allah untuk mengabdi kepada-
Nya, yang merupakan kewajiban manusia secara vertikal ter-
hadap Khaliknya. Salah satu bentuk pengabdian manusia ke-
pada Khaliknya adalah dengan melaksanakan ibadah galat
yang merupakan kewa jiban orang Islam yang mukallaf (balig
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dan berakal ). Salat sebagai salah satu bentuk komunikasi
;lnta.ra hamba dan penciptanya, mempunyal tujuan dan fungsi
yang sangat penting bagl yang melakukannya, baik kehidup-
an di dunia maupun kehidupan di akhirat kelak.,

Dalam pelaksanaan ibadah, khususnya pelaksanaan
salat, hendaknya anak dibiasakan se jak kecil dan =selalu
diadakan pembinaan secara kontinyu. Karepa kebiasaan se jak
kecil pada anak akan menjadi kepribadian pada diri anak
di masa dewasa tanpa rasa berat. Dalam hal ini, orang tua
memegang andil yang sangat menentukan terhadap membiasakan
anak melaksamakan salat.

Dalam ajaran Islam, dituntut adanya kedisiplinan
anak melaksanakan salat, sebagaimana Hadis yang berbunyiz
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Ter jemahannya:
'suruhlah anak-anakmu menger jakan salat,sedang mereka
berumar tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena me—
ninggﬁulkn.n nya, sedang mereka berumur sepuluh tahun,"
Yang menjadi masalah terhadap pendisipliman anak

dalam melaksanakanm salat adalah bagaimama upaya yang di -
tempuh oleh orang tua, agar anak dapat melaksanakan salat

'Hafidah Al-Munzdiry, Mukhtashar Suman Abi Dawud,
diter jemahkan oleb H. Bey Ari¥im, A. Simgithy Djamaluddin
dengan judul "Ter jemahan Sunan Abu Dawud; cet. ke-1, ( Se=-
marang: CV. Asy-Syifa', 1992 ), h. 326,




secara kontinyu.

Orang tua sebagai pémbina " terbadap . apak dalam
keluarga bertanggung Jjawab terhadap keselamatam anggota
keluvarganya baik di dunia maupun di akhirat kelak. Orang
tua dengan segala tingkah lakunya menjadi contoh teladan
terhadap anak-anaknya. Demikian pula halnya dalam pe-—
laksanaan salat. Oleh karema salat merupakan kewajiban
yang mutlak dilaksanakan oleh orang Islam yang mukallaf.
Ibadah tersebut merupakan tiang agama Islam terhadap
ibadah lain. Dengan demikian, ibadah salat sangat penting
dibiasakan kepada apak untuk melaksanakannya.

B. Rumusan dan Batasan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan  &i
atas, penulis merumuskan suatu pokok permasalahan yaitu:
Sejamh mana peranan oramg tua terhadap kedisiplinan anak
dalam pelaksanaan salat di Kecamatan Soreang?

Adpun yang menjadi sub pokok permasalahan yaitu :

1. Bagaimana peranan orang tua membiasakan anak mereka
dalam pelaksamasn salat?

2. Upaya apa yang dilakukan orang tua dalam mendisiplin
kan anmak melaksanakan salat, khususnya di Kecamatan Sore-
ang?

C. Hipotesis.

Bertolak dari permasalahan di atas, penulis me -
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ngemukakan hipotesis yang merupakan Jjawaban sementara yang
perlu dibuktikan kebepmarannya pada pembahasan selanjutnya.
Adapun hipotesis masalah pokok yaitmu : orang - tua.
mempunyai peranan yang menentukan terhadap kedisiplinan
anak dalam pelaksanaan salat, khususnya di Kecamatan Sore-
ang. Oleh karema oramg tualah yang pertama berhubungan se-
cara langsung terhadap anak, maka mepupakan kewajibam orang
tua membiasakan amaknya untuk melaksamakan salat. Dengan
demikian, anak akan taat dan terbiasa melaksamakan salat,
Akibatnya amak menjadi disiplin melaksamakan salat.
Sedangkan hipotesis dari sub pokok permaaalahan
adalah sebagail berikutg
1. Segala sesuatu ajaran agama yang dibiasakan kepada
amak sejak kecil, akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anak meruju kedewasaannya. Demikian hal-
nya dengan salat, bila dibiasakan kepada amak se jak kecil,
dengan sendirinya akan terbiasa melaksamakannya di masa
dewasa tanpa rasa berat. Dalam membiasakan anak melaksana=-
kan salat, tidak terlepas dari kemampuan orang tua dalam
berkomunikasi yang akrab dan harmonis antara orang tua
dan anak. Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri, bahwa
orang tua sangat berperaman dalam membiasakan amak salat,
2. Upaya orang tua dalam mendisiplinkan anak melaksana-
kan salat, khusuanya di Kecamatan , Soreamg, mnemerlukan
suatu aturan yang mengikat untuk ditaati. Tentu cdimwali
dengan pembiasaan lebih dabmlu, lalu orang tua maneiapkan
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sangsi berupa hukuman kepada amak yang melanggar dari atur-
an yang ada. Sangei dan hukuman tersebut tentu disesuwaikan
dengan tingkat umur anak, sehingga tidak terlepas dari se=-
mua cara yang dapat mendisiplinkan anak melaksanakan salat.

D. Pengertia Judul.

Untuk memdapatkan pengertian secara utuh dari judul
skripsi tentang "Peraman Qrang Tua terhadap Kedisipliman
Amak dalam Pelaksapaan salat di Kecamatan Soreamg, Kota-
madya Parepare", Penulis terlebih dahulu memberi pengerti=
an dari kata-kata yang tertuang dalam judul di atas sebagai
berikut :

~ Peranan. Peranan berarti "sesuatu yang menjadijbagi-

an atau memegang pimpinan yang terutama ( dalam ter jadinya

sesuatu hal atak peristiwa;" . . .2

- Orang tua sadalah orang yang melahirkan, membesarkan
dan mendidik anak, Jadi peraman oramng tua yang dimaksud di
sini, bahwa orang tua sebagai panutan adalah pembina ter-
hadap sesuatu hal yang diinginkan terlaksana pada diri se-
orang amnak.

- EKedisipliman berasal dari kata disiplin yang berarti
mlatihan batin dan watak dengan maksud supaya segala per-
buatannya selalu mentaati tata tertib,” . . .3 Jadi kata

o e o S

ZH.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indomesia,

cet. ke-5, ( Jakarta: PN. Balai Pus »

31 b4 d., he 264
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kedisiplinan yang mendspat awalan "ke" dan akhiran "an®
mengandung arti suatu perbuatan yang selalu dilaksanakan
menurut aturan dan tata tertib yang berlaku.

- Anak yang dimaksud di sini adalah apak yang : masih
kecil, yang dilahirkan, dibesarkan dam dididik odeh orang
tuanya.

-~ Pelaksanmaan berarti dalam keadaan melaksanakan se =
suatu perbuatan.

- Salat. Pengertian salat mepnurut §. Sulaiman Rasjjd. ,
adalah:

Asal makpa salat menurut bahasa Arab berarti_ dga,

kemudian yang dimaksud di sini ialah ibadat yang ter-

susun dari beberapa perkatan danm beberapa perbuatan

yang dimulai dengan takbir, disudahi dengam salam, dan

memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.4
Dengan demikian yang dimaksud dengan kedisiplimn = amak
dalam pelaksanaan salat adalah suatu pengamalan "~ ibadah
yang selalu dilaksanakan oleh anak menurut aturan dan tata
tertib yang berlakuw, yang diwujudkan dengan melakukan be-
berapa perkatan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir,
disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan.

Untuk lebih mengarahkan pembahasan kepada sasaran

yang dimaksud, penulis menguraikan :batasan atam rmang

lingkup pembahasan yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

4H. Sulaiman Raajid, Figh Islam, cet., ke- 23, (Ban-
dung : CV. Simar Barm, 1990 7, h. ©7%.
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1. Gambaran umum keadaan Kecamatan Soreang. Dalam pem-—
bghasan ini diupayakan oleh penulis menguraikan keadaan
geografis dan demografis Kecamatan Soreang. Demikian pula
keyakinan agama dan kepercayaan penduduk, dan .. kahdisi
lembaga pendidikannya yang ada.

2. Salat dan kedudukannya dalam pandangan Islam. Dalam
pembahasan ini diupayakan dapat menggambarkan pengertian
dasar dan hukum salat. Demikian pula mengemai tujuan dan
kedudukan ibadah salat sebagai amalan yang utama dalam
Islam,

3+ Peraman orang tua dalam mendigiplinkan. .amk:.me =
laksanakan salat, Pembahagan ini dikemukakan betapa peran

orang tua dalam membiasakan anak mereka melaksanakan salat.

Tentunya sangat terkait demgan fungsi orang tua asebagai
pemimpin yang sangat berpengaruh terhadap anak dalam pe-
laksanaan salat. Diharapkan agar orang tua menerapkan pula
educatif dalam mendisiplinkan anmak mereka melaksanakan
salat.

Dari gambaran pengertian judul dan ruang lingkup
pembahasan di atas, yang menjadi definisi operasionalnya
merupakan suatu suatu uraian teoritis melalui penelitian
lapangan. Analisisny= nanti akan menitik beratkan kepada
peranan orang tua sebagai pendidik dalam membiasakan dan
mendisiplinkan anak mereka dalam melaksanakan salat lima

waktu yang merupakan kewajiban utama bagi umat Islam yang
mukallaf,



E. Tinjauvan pPustaka.

‘ masalah kedisiplinan apak, sesuai dengan gejumlah
teori yang ada dalam beberapa buku ovuku ilmiah. Demikian
pula dalam a jaram Islam, akan diketemuxan tentang kedisiplin
an anak melaksamakan Salat.

Sehubungan dengam pemoamasan pembahasan dalam
Skripsi ini, ada beberapa buku yang relevan dianiarannya:
1. Fikih Sunnah i1, oien Sayyid *abig, yang menbahis ma-
salan kedudukan balat aalam Islam, terdapat pada halawman
151=,916.
2. M.M. Ahsau, dalam bukunya “The Children's Book Of
islam", yang diter jemahkan oleu suprapto aengan Jjudul +gis-
e pendididikan agama islam untuk anak anak", yang men-

babas masalaa teniang tujuan Salat pada nalaman 91-92.
F. Metode Penelitian.

1. Metode pPeuguupulan Data,

pvalam penyusunan Skripsi ini, menggunakan dua poia
pewbahasan, yaitu pembahasan teocitis .uan pembahusan empi-
ris, maka penulis menbutuhkan puia dus macam data, yaitu
uata teuritis cdan data emperis. Dulawm pemgumpulan data cer-
sebut, penulis menempuu dua cara penelitian sebagai berikut;
a, renelitian kepustakaan; yaitu yang dilakukan aengan men-
baca buku buku iimian, majalah dan literatur -~ literatur




lainya yang erat kaitannya dengan masalan yang di bahas.
yélam pelaksanaan peneliiian kepustakaan ditempun dua cara
dalam mengutip dua pendapat, yaitu :

1) Kutipan langsungs yakni dengan mengutip pendapat
para ahli yang berkaitan dengan ubjek pembahasan sesudi
dengan aslinya, tanpa merubah kata dan kalimatnya.

2) Kutipan tidak langsung; wenguisp uengan menganalisis
intisaii dari suatu pencapat, kewuaian dijelasxan semndiri
oleh penulis saspal dengan makna yang alkehendaki  darui
asiinya.

b, pPenelitiag lapungan ; yaitu suvatu cara untux mendapatkan
da wa emperis uengan jaian langsung nendeteksi objek
renelitian. Penuiis mengunjungi para responden dan informan
yang lebih mengetehui keadaan data yang aibutuhkan dan
erat kaitannya berhubungan uengan masalah yang diteliti.
mlam pelaksapmaan penelitian tersebut, pemulis menperguna=-
Kan tehnik penguupulan data sebagai verikut :

1) i:ietode ouservasi; Yaitu sua.u cara yang dilakukan
dengan wen.ama.i langsung objek peneiitian dan mencatat
val-nal yang erat snaitannya aengan masalah yang di banas,
Jenis opservasl yang uipergumakan unuwuxk menperoleh data
adalah obseivasi non partisipan, pal .ini dailakukan denm_an
maksuu agar lebih mengenal oObjes peneiitian uvalam xai.an-
nya uengai Keadaan yang 8da dilokasl penelitian. Kuusus
nya Jjina pervedaan data melalui angkes dan dokumen dengan
kenyataan ailapangan. Dengan demikian hasil pe=
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nelitian yang dikumpulkan berupa data relevan situasi
yﬁng ada di lapangan,

2) Metode dokumentasi; yaitu suatu teknik mengumpulkan
data melalui interpretasi dari dokumen-dokumen baik be -
rupa catatan atau arsip-arsip yang memuat informasi yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
Metode tersebut dipergunakan untuk menemukan data yang
tidak diperoleh melalui angket dan wawancara. Data yang
dapat diperoleh lewat metode dokumentasi seperti keadaan
geografis dan demografis, agama dan kepercayaan penduduk
serta keadaan lembaga pendidikannya.

3) Metode interviu; yaitu suatu cara pengumpulan data,
dengan menga jukan pertanyaan secara lisan kepada respon—
den dan diperoleh jawaban secara lisan pula.

4) Metode angket; yaitu pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan komunikasi tertulis dengan sumber data.
Data yang dikumpulkan melalui pertanyaan secara tertulis,
responden memberikan Jawaban secara tertulis pula sesuai
dengan altermatif jawaban yang dianggap cocok.

Dalam kontekes penelitian imi, metode angket di-
maksudkansebagai alat pengumpul data., Terutama untuk me-

ngetahui peranan orang tua dalam mesbiasakan  dag men— °

disiplinkan apak mereka, khususnya pada pelaksapaan salat
di Kecamatan Soreang. Responden yang diberikanm angket
adalah orang tua yang mempunyal amak, berumur 7 sampai
dengan 15 tahun yang kebtulan terpilih sebagai : sampel
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dalam penelitian,

5) Teknik sampling; yaitu suatu cara dalam mengumpulkan
data dengan mengambil sebagian saja dari seluruh populasi
yang ada di lokasi penelitian. Sedangkan sample yaitu obyek
dari populasi yang terpilih. Karema tidak memungkinkan me-
neliti obyek secara keseluruhan, maka dilakukan pengambil=-
an secara randum atau sampling acak. Teknik sampling ini
menghendaki agar peneliti mengacak obyek yang diteliti 4t
dalam populasi sehingga diperoleh data yang obyektif,
Dengan demikian, bersrti semua responden mempunyai hak
yang sama. untuk mpemperoleh kesempatam dipilih menjadi
sampling. Cara tersebmt memungkinkan peneliti terlepas
dari sifat subyektifitas memilih sample responden.

palam penelitian ini penulis menetapkan 100 kepala
keluarga yang menjadi sample dari populasi responden, yang
diperoleh datanya pada buku registrasi penduduk di Kecamat-
an Soreang. |

Karena wilayah penelitian tidak memungkinkan .die
teliti secara keseluruhan, yang struktur pemerintahannya
terdiri dari 7 Kelurahan, maka ditefapkan 4 sample Kelurah-
an yang dilakukan secara undian. Adapun sample Kelurahan
yang dimakaud adalah:
a, Kelurahan Watang Soreang 25 responden
b. Kelurahan lLakessi 25 responden
¢. Kelurahan Ujung lare 25 responden
d, Kelurahan Ujng Baru 25 responden,
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2. Metode Pengolahan dan Analisis Data,

Setelah penulis mengumpulkan data melalui riset ke-
pustakaan dan penelitian lapangan, data tersebut dielah
dengan menggunakan metode kualitatif tanpa melupakan me-
tode kuvantitatif. Sedangkan untuk analisis data digunakan
metode sebagai berikut :

a, Metode induktif; yaitu sunatu cara penganalisaan data

yang bertolak dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian

mengambil konklusi yang bersifat khusus.

b. Metode deduktif; yaitu suatu cara penganalisaan data

yang bertitik tolak dari faktor yang bersifat khusus,
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum,

c. Metode komparasi; yaitu suatu cara yang dipergunakan

dalam menganalisis data dengan cara membanding-bandingkan
antara sajn data dengan data yang lain, antara satu pen-
dapat dengan pendapat yang lain. Kemudian dari perbanding
an itu dihasilkan suatu kesimpulam.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Pada dasarnya penelitian imi bertujuan sebagai
berikut:

Untuk mengkaji bagaimana peranan orang -tua dalam
membiasakan dan mendisiplinkan anak mereka melaksanakan
salat. Oleh karema orang tus merupakan pendidik dan pem-
bima terhadap anak-anaknya, maka mereka harus secara aktif
berperanan terhadap pertumbuhan dan perkembangan- séorang
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anak. Orang tuwa, di samping sebagai teladan juga berperan
daiam membiasakan dan mendisiplinkan anak mereka pada ke-
biasaan hidup dalam rumah tangga yang teratur.

Penelitian ini sebagai suatu karya ilmiah, berpungsi
menambah wawasan untuk menjadi bahan bacaan, terutama me-
nyangkut bagi okang tua sehingga mereka dapat meiahami
peranannya dalam mendisiplinkan anak melaksanakan salat.
Dengan demikian berarti begjggpqh.baik wawasan keislaman
mereka sebagai pendidik utama-dalam rumah tangga.

- Kegunaan penelitian.

Penelitian ini pula sangat bermamfaat bagi peneliti
sendiri dalam memperluas wawasan keilmuan, karenma hal ini
merupakan ka jian dari beberapa litaratur-literatur yang
berkaitan dengan masalah ini. Di samping itu pula, penulis
langsung mengamatl gejala dari masyarakat atau kenyataan
yang terjadt dalam kehidupan amak di rumah tangga.

Terlaksananya kedisiplinan pada anak berarti gene-
rasi penerus, diharapkan akan dapat berpartisipasi dalam
pembangunan bangsa, negara, masyarakat dan agama,

H. Garis-Garis Besar Imi Skripsi.

Kecamatan Soreang adalah salah satu di antara tiga
Kecamatan yang ada di wilayah Kotamadya Parepare. Luasnya

8,33 km? , Sedangkan keadaan tanahnya, sebagian = dataran
rendah dan sebagian lainnya berbukit. Penduduknya mayori-
tas beragama Islam.Memiliki lembaga pendidikan dari Taman
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Kapak-§apak sampai dengan Perguruan Tinggi. Dalam wilayah

‘Kotamadya parepare terdapat 6.671 kepala keluarga secara
keseluruhan., Famun yang menjadi obyek sentral penelitian
adalah kepala keluarga yang beragama Islam dalam upaya men=
dapatkan gambaran yang jelas dan tepat tentang peranan
orang tua terhadap kedisipliman anak melaksanakan salat
di Kecamatan Soreang.

Salat merupakan salah satu bentmk pengabdian kepada
Allah S.w.t. yang merupakan kewa jiban bagi orang -~ Ialam
Yang mukallaf, dimanipeatasikan dalam perkataan dan per-
buatan yang diawali dengan takbiratul ibram, “disudihi’--
dengan salam, dan dengan syarat-syarat tertentu. Dasar ke~
wa Jiban melaksanakan kewajiban itu adalah Al-Quran dan
alhadis. Orang yang selalu melaksanakan dengan khusyu akan
berpengaruh terhauap dirimya sendiri, karena hatinya akan
men jadi tenteram dan tenang. Di samping itu, dapat ' men~
cegah dari perbuatan keji dan mungkar., Diterimanys amalan
salat menyebabkan diterimanya amalan-amalan ibadah lainnya.

Orang tua dalam mempengaruhi amaknya melaksanakan
salat, tergantung dari pola kepemimpinan yang diterapkan
terhadap apak, Orang. tua harus menanamkan kepada ahak rasa
cinta melaksanakan salat. Di samping itu, juga menmgadakan
pembinaan secara kontinyu kepada amak dalam membiasakan
dan mendisiplinkan melaksamakan salat. Demikian pula ke-

adaan yang harmonis dan rukum antara oréng tua dan amak
dalam rumah tangga.




BAB I1

GAMBARAN. UMUM KEADAAN KECAMATAK SOREANG

A, Keadaan Geografis dan Demografisnya.
1+ Keadaan Geografis.

Dalam wilayah Kotamadya. Parepare, terdapat tiga Ke-
camatan. Di antaranya adalah Kecamatam Soreang, yang 1me-
rupakan lokasi penelitian pcnulisf Kecamatan Soreang ter -
letak di sebelah utara ibu kota Kotamadya Parepare. Ibu
kota Kecamatan Soreang berkedudukan di Kelurahan - Watang
Soreang, jaraknya dari pusat perkotaan sekitar 3 kilometer.

Kecamatan Soreang yang luasnya 8,33 km?, didiami se-
banyak 37.184 jiwa penduduk., Keadaan tanahnya sebagian
dataran rendah dan sebagidn. pula berbukit. pataran r;udah
u--pti_berOIhnk 75 X, sedangkan berbukit sampai hergqnnng
- 25 1.

Luas kecamatan Soreang sekitar 8,33 kmZ itu, ter -
diri dari 7 ielurnhln. tiga di antaranya berstatus Kelurah-
an definitif, dan empat lainnya berstatus xelnrapan. Per-
ninpnl.'Pnda mulanya, dalan vilayah Kecamatan Soreang, ha—
nya terdiri atas tiga nelumahan,saja. Namun aetclah peuzkar-
an, bertambah menjadi 7 Kelurahan sebagaimana seklrang ini

Dalam kaitam ini, dapat dilihat tabel berikut.;

su.har data; xantor chalatnn sr.nwmnﬁ,u tahun 1995.
. '15

-t
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TABEL I
JUMLAH. DAN LUAS MASIRG-MASIKG KELURAHAN
DAIAM WILAYAH EBCAMATAN SOREANG

No. ! Kelurahan ! Status { luasnya | %
1. ! Ujung Baru | pefinitif 1 0,48 t 6
2. | Watang Soreang | Definitif 1 0,65 1 8
3. 1| lLakeasi ! Definitif i 0;19 1 2
4. | Pers., B.Harapam! Persiapan 1 5,56 1 67
5. | Pers. B. Indah ! Persiapan 1 1,19 1 14
6. | Pers, Ujung Lar¢ Persiapan ! 0,18 [ 2
'?.‘ t{ Pers. X. Pisang| Persiapan 1 0,12 .

Jumlah ! - 8,33 xm> t 100

- pe.

-

Sumber data; Kantor Kecamatam Soreang, tahun 1.?95.
Tabel di atas lenun'j'nkka‘; bahwa Kelurahan yang
paling lwas wilayahnya adalab tclurlh-.n.fcrmpan. Bukit
Harapanm yaitm 5,56 km? (67T % ) Keluraban persiapan Bu -

kit Indah memempati urutan yang kedua, yaitu seluas 1.1!9
xm2 ( 4 ¥ ). Kemudiam Kelurahan vatamg Soreang dengan

luas 0,65 ka° ( 8 % ). Selanjutnya Keluraban Ujung Baru
demgan luas 0,48 kn® (6 x ); Dan yamng sempit wilayahnya
adalah Keluraham Persiapanm [ jung lare dengan luas 0,18 kuz
( 2 ¥ )y Kenndian Felurahan Jakessi demgan luas. b,1.5 kl?“
(1 % ), sedangkan Kelurahan peraiapnn Kampung Pisang luas-
nya sekitar 0,12 Kkn® {1 ) daxd luaa uilayah Kecamatan

soreang.
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Berdasarkan jumlah dan luas masing-masing Kelurahan
manu;cut tabel tersebut, dapat.- digambarkan letak/batas-batas
wilyah Kecamatan Soreang sebagai berikut :
a. Sebelah ytara berbatasan dengam Kabupaten Pimrang.
b. sSebelah Timur berbatasan dengam Kabupaten Sidrap.
C. Sabelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan [jung.
d. Sebelah Barat berha_ntaq_an dengan selat Makasar. )
Dengan demikian, wilayah Kecamatan Soreang cukup po-
tensial ditinjam dari segi laham pertamabannya, -t::nl;h::_:
pemerintahasmya, maupun dari segi jumlah pendudmknya, bila
dimamfazatkan memurmt. semestinya. Sehingga ikut ' berparti - -
sipasi dalam uan;:ipiai‘an Kotamadya Parepare sebagai katm‘

yang bersih, sehat, aman dan sejahtera ( bersahaja ).
2. Keadaan Demografisnya.

Wilayah Eecamatan Soreagg yang terdiri dari 7 Ke—

lurahan, dengan lmas 8,33 knz

» didiami sebanyak 37.184
Jiwa pendudnk. Jumlah penduduk sebanyak ini mendiami t.u;[ﬁ_i__x
Kelurahan _nng‘ndn dalam wilayah Kotamadya Pnreptre: .3 =
bagaimana telah dikemukakan pada halaman sebelumnya.

Untuk memdapatkan gambaran secara jelas dari ' ke—
seluruhan jumlah penduduk sebanyak 37.184 jiwa itu pada
masing-masing Kelurabhan yang ada dalam wilayah Kecamatan
Soreang, yang kuantitas penduduknya. berbeda. aetia_p Kelurah-

as. Maka untnk lebih jelasmya, dapat dilihat. tabel seperti
$ada halaman berikut ; |
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TABEL II
JUMLAH PENDUDUK h&élﬂG-HLSIRG EELURABAN

DAL&M WILAYAH KECAMATAN SOREARG

No. ! Kelurahan A {t 2 +1 B LA 4
o -1 ' -- T -+
1. | Ujung Baru I 3480 | 4009 ! 7483 ! 28,1
2. | watamg Soremmng | 2259 t 2271 I 4530 I 12,1
3. | Lakesmi t 1548 1 1766 | 3314 1 8.9|
4. ! Pers, B.Harapam ! 2099 ! 2180 I 4279 | 11,5
5. ! Pers, Bukit Imdah| 4375 ! 4834 | 9209 ! 24,7
6. | Pers, Ujung Jlare | 1724 | 2493 L- 4847 L ; ¥1.5
7. | Pers, Kamp.Pisangl 2066 ! 2080 t 4146 | 1‘[,1i
e e’ - |
Jumlah L 17551 ' 19633 1 37184 [ 100,0

Sumber data; Kantor Kecamatam Soreang, tahun 1995.

Menurut tabel di ataz', Kelurahan yang paling banyak
penduduknya adalah Kelurahan Persiapam Bukit Indah, yaitu
9.209 jiwa atau 24,7 ¥. Kemudian agak banyak adalah Ke-
lurahan Ujung Beru demgan jumlah pendunduk 7.489 jiva atam

20,1 ¥. Menempati jumlah yang sedang banyaknya, ' masing-

masing [clurahﬁnfuiiing Sersang dnngan:1unlah;pendu¢nk,sa-
banyak 4.530 jiwa atam 12,1 %,__‘ Kelurahan Persiapan Bukit

Harapan dengan jumlah 4.279 jiwa atau 11,5 %, _keludia-n. Ke~
lurahan Ujung lare dengan jumlah 4.217 jiwa atam 11,3 ¥ ,

dan Keluraban Persiapan Kampung Pisang sebanyak 4.146 jiwa.

atan 11,1 ¥. Adapun Kelurzhan Lakessi sekitar 3.314 jiwa
atan 8,9 ¥.
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Dengan tabel ini dapat diketahui, bahwa jumlah pen-—
dnéuk.pernlpuan.lebih banyak daripada jumlah penduduk laki-
lakiddalél wilayah Kecamatan Soreang. Dengam perbandingan,
jumlah perempuan. 19.633 Jjiwa atam 52,7 %, sedangkan jumlah
pendundnk laki-laki. 17.551 jiwa atau 47,2 %. Jadi - selisih
5,5 ¥.. Tabel ini memberikan pula gambaranm, bahwa ~ jumlah
pendﬁduk yang berdomisili pada Kelurahan berstatus persiap-
an. lebih banyak jika dibandingkan demgan jumlah pepl_iud.nk
yang b&fﬂg;;;ili.pada.[elurahan yang berstatus deiinitit;
Untuk -gndapatkin gambaran temtang bamyaknya. ke=-
pala kelwvarga dari sekian banyak penduduk dalam wilayah
Kecamatan Soreang, maka dapat dilihat tabel di bawah  ini
yang memuat tentang bmnyaknya kepala keluarga masing-masing
Kelurahan.
TABEL. 11X
JUMIAH KEPAIA KELUARGA PADA MASING-MASING KELURABAN
DATAM WILAYAH KECAMATAN SOREARG

Re. ! EKelurahan ! F AR
1. ! Ujung Barm ! 2022 t 25,3
2. ! Watang Soreang 1 1044 ! 13
3. ! Lakessi 1 672 L - B
4. ! Pers. Bukit Harapan t 1020 ! 12,8
5. ! Pers, Bukit Indah 1 1853 ! 23,2
6. ! Pera. Ujung Iare 1 607 1 7.6
7, | Pers. Kampung Pisang | 756 ! 9,5
Jumlah 1 7974 1. 100,0

Sumber data; Kantor Kecamatam Soreang, tahun 1995.
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Berdasarkan tabel pada halaman 19, memberikan ke~

-te.rang&ln tentang jumlah kepala keluarga yang ada dalam -
wilayah Kecamatan Soreang. Adapun jumlah kepala keluarga
secara keseluruhan yaitu 7.974 jiwa. Untuk lebih jelasnya,
dapat dirinci menurut Kelurahan masing-masing. i
Eelurahan Ui'un‘_ Baru maerupakan Kelurahan yang ter -
banyak-kepa:la keluarganya. Data. menunjukkan sebamyak 2.022
jiwa. atau 25,3 %. Menempati urutan kedua adalah Keluraham
Persiapan Bukit Indah, dengan jumlah kepala keluarga se -
banyak 1..853 jiwa atau 23,2 ¥. Sedangkan Keluraban Wajang
Soreang dan Kelurahan Persiapan Bukit Bara-pnn., mempunyai
kepala keluarga yang hampir sama. Di mama Kelurahan Watang
Soreang sebanyak 1.044 jiwa atau 13 %, aeda.ngkan Kelurahan
Persiapan Bukit Harapan sebanyak 1.020 jiwa ataun 12,8 % .
Selanjutnya, Kelurahan Persiapan Kampung Pisang dengan jum-
lah kepala kelmarga sebanyak 756 jiwa atau 9,5 ¥. Kelurahan
Jakessi dengan jumlah 672 jiwa atau 8,6 ¥, dan  Kelurahan
Perajapan Ujung Lare dengan jumlah 607 jiwa atau T,6 %
dari jumlah kepala keluarga secara keseluruhan. |
Jullah._lpendnduk. yang demikian banyaknya, akan ber-
guna bagi pembanguman, khususnya dalam wilayah Kecamatan
Soreang, Terlebih lagi dalam wilayah Kotamadya Parepare
bilamana mendapat pembinaan secukupnya dari berbagai pihak.
yang terkait dala.l masalah ini. Den;an demikian, dil;arapkan.
adanya ker Ja. aaia dari pihak-pihak .ynng terkait dalam pem-
binaannya, sehingga menjadi manusia yang berkualitas,
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B. Agama Penduduk

Penduduk Kecamatan Soreang pada dasarnya menganut
agama yang berbeda-beda, menurut keyakinannya masing-masing.
Ada yang menganut agama Islam, agama Kristen Protestan,
Khatolik, agama Hindu dan agama Budha. Hal ini jelas,
karena dalam wilayah Negara Republik Indonesia, hanya lima
macam agama yang diakui oleh pemerintah, seperti yang di-
anut penduduk di Kecamatan Soreang ini. Kelima agama yang
dianut penduduk itu, mayoritas adalah agama Islam, sedang-
kan penganut agama lainnya termasuk minoritas. Dengan demi-
kian, perkembangan agama Islam dalam wilayah Kotamadya
Parepare, khususnya dalam wilayah Kecamatan Soreang, cukup

menggembirakan. Untuk jelasmya, dapat dilihat tabel berikut;
TABEL IV

JUMLAH PENGANUT MASING-MASING AGAMA

| No.! Agama Penduduk ! F !

' 1. ! Ielam L 35507 1 89,1
1 2. ! Kristen Protestan 18,067 1 B2
! 3, | Kristen Khatolik ! RE8. b 1,2
! 4. ! Hindu ! A2 1 00
| 5. ! Budha ! 169 1= O
! Jumlah 1 37.184 1 100,0

e S S ———

Sumber data; Kamtor Urusan Agama Kecamatan Soreang,
Tahun 1995.

Berdasarkan tabel di atas, bahwa di antara lima
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agama, yang paling banyak dianut oleh penduduk di Kecama$-
an Soreang adalah agama Islam. Data menunjukkan sebanyak
33.437 Jiwa atau 89,1 %. Sedangkan penganut agama lainnya,
seperti agama Kristen Protetstan hanya 3.067 jiwa (8,2 %),
Kristen Khatolik sebanyak 469 jiwa (1,2 %), agama  Hindu
sebanyak 42 Jjiwa (0,1 %), dan penganut agama Budha se-
banyak 169 jiwa (0,4 %) dari totalitas jumlah  penduduk
dalam wilayah Kecamatan Soreang.

Dari penganut agama yang berbeda-beda itu, mempunpai
tempat ibadah tersendiri. @empat ibadah yang paling banyak
adalah penganut agama Islam. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut;

TABEL V
JUMLAH TEMPAT IBADAH MASING-MASING PENGANUT AGAMA

R S S W S S S S SN e S e S e e e ——

! No.! Kelurahan ! Mesjid ! Mushallah! Gereja! Pura

! 1+ ! Lakessi ! 1 ! 1 § S |
! 2. ! Kamp. Pisang §= 4 ! 1 ! - S !
! 3. ! UJung Baru L3 15 3 ! 1 | - !
! 4« ! Ujung Lare I % ! 2 1 - o

! 5. ! Watang Soreang ! 2 ! b4 ! - ! = ]
! 6, ! Bukit Hlarapan 1 6 bk Pe oo ! - |
! 7. ! Bukit Indah =8 o paly ! - !
! Jumlah 1 21 o RS el gl !

Sumber data; Kantor Urusan Agama Kecamatan Soreang,
tahun 1995.
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Tabel pada halaman 22 menunjukkan bahwa tempat iba-

daﬁ bagi penganut agama Islam sebanyak 38 buah, Salah satu
di antaranya, sementara dalam taraf pembangunan. Yaitu mu-
shallah yang ada dalam lingkungan TAIN Alauddin Parepare.
Sedangkan jumlah tempat ibadah bagi penganut agama lainnya,
hanya sebanyak 7 buah, terdiri dari 6 gereja dan 1 pura.
Jika diprosentasekan, tempat ibadah bagi penganut agama
Islam sekitar 84,4 ¥, sedangkan tempat ibadah bagi penganut
2gama yang lain sekitar 15,6 %,

Berdasarkan data tersebut, baik ditinjau dari segi
penganut agama, maupun dari segi jumlah tempat ibadah, di-
dominasi oleh agama Islam, Hanya saja kegiatan-kegiatan
peribadatan masih relatif kecil dibanding dengan jumlah pe-
nganut agama Islam yang ada. Dengan demikian, perlu adanya
pembinaan secara intensif, yang menjamin kestabilan dan ke-
seimbangan antara jumlah penganut agama,khususnya penganut
agama Islam dengan kegiatan-kegiatan peribadatan yang di-
lakukannya,

Khususnya bagi penganut agama Islam, mesjid ini ber-
fungsi dalam rangka pembinaan kerohanian anak, baik melalui
khutbah Jumat, dan pelaksapaan salat. Dengan demikian, meg-
Jjid secara tidak langsung membantu orang tua dalam pertum-

buhan dan perkembangan keagamaan anak di Kecamatan Soreang.
C. Keadaan Lembaga~lembaga Pendidikannya

Lembaga pendidikan merupakan tempat atau wadah bagi
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pembinaan kehidupan anak-anak/remaja secara formal. Baik
melalui Taman kanak#fanak, Sekolah Dasar, Sekolah Janjutan
Tingkat Fertamap Sekolah Ianjutan Tingkat Atas, dan Perguru-
an Tinggi. Dengan demikian, keberadaan lembaga pendidikan
pada suatu lingkungan sangat dibutuhkan dan merupakan suatu
hal yang urgen dalam upaya meningkatkan prestasi bela jar
anak maupun di kalangan mahasiswa secara terorganisir dan
melembaga.

Masalah lembaga pendidikan di Kecamatan Soreang cu-
Kup menggembirakan, karena adanya lembaga pendidikan mulai
Taman Kanak-Kanak sampai dengan Perguruan Tinggi. Kecamatan
Soreang menempati urutan pertama tentang banyaknya lembaga
pendidikan yang tumbuh dan berkembang. Maka untuk mendapat-
kan gambaran tentang lembaga~lembaga pendidikan yang ada di-
Kecamatan Soreang, dapat dilihat tabel di bawah ini ;

TABEL VI
LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN DI KECAMATAN SOREANG

- —— -— - ——— ——

No. ! Thngkat Pendidikan ! F r %
1. 1 TX ! 9 ! 15,5
2. 1 SD/sdderajat 1 34 {585
3. ! SMP/sederajat ! 9 ! 12,5
4. ! SMA/sederajat ! 5 ! 8,5
5. ! Perguruan Tinggi ! 3 1 5

Jumlah ! 58 I 100,0

Sumber data; Kantor Kecamatan Soreang, tahun 1995,
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Menurut tabel di atas, tingkat pendidikan yang
paiing banyak di Kecamatan Soreang adalah tingkat sekolah
dasar atau yang sederajat, dengan jumlah 34 buah atau 58,5%
Sedangkan tingkat Takan Kanak-Kanak 9 buah atau 15,5 %,
tingkat sekolah lanjutan pertama/sederajat 7 buah atau
12,5 %, dan tingkat sekolah lanjutan atas/sederajat 5 buah
atau 8,5 ¥. Adapun tingkat perguruan tinggi sebanyak 3 buah
atau 5 ¥ dari jumlah keseluruhan sekolah yang ada dalam wi-
layah Kecamatan Soreang.

Dengan jumlah lembaga pendidikan yang demikian banyak
itu adalah cukup potensial di dalam menggembleng atau = mem-
bina anak-anak/remaja yang ada dalam wilayah Kecamatan Sore-
ang pada khususnya, bahkan dari beberapa daerah-daerah yang
ada di sekitarnya. Dengan demikian lembaga-lembaga pendidik=-

an itu berfungsi dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa

untuk lahirnya generasi-generasi yang berkualitas.



BAB III
SALAT DAN KEDUDUKANNYA DALAM PANDANGAN ISLAM

A, Pengertian, Dasar dan Hukum Salat.

Setiap orang Islam sebagaimena wajib percaya rukun-
rukun imen yang enam perkara, diwajibkan pula menger jakan
rukuan Islam yang lima perkara apabila memenuhi syarat-sya-
rat yang telah ditentukan oleh agama. Orang yang menger ja-
kan rukun Islam tersebut dianggap sebagal orang Islam pada
zhahirnya dan dinamakan muslim. Adapun hal batinnya ter-
gserah kepada Allah. Ke lima rukun Islam yang dimaksud ada-
lah mengucapkan dua kalimat syahadat, mengerjakan Balat,
mengeluarkan zakat, puasa pada bulan Ramadan, dan mengerja-
kan ibadah haji bagl orang Islam yang mampu.

Yang menjadi topik pembahasan dalam skripsi ini
adalah rukun Islam yang kedua, yaltu mengerjakan salat.
Salat yang dimaksudkan oleh penulis dalam pembahasan ini
adalah salat lima waktu.

Untuk sistimatisnya pembahasan salat dan kedudukan-
nya dalam pandangan Islam, maka diawali dengan menguraikan

pengertian tentang salat itu sendiri.

1, Pengertian Salat.

Pengertian salat dapat ditinjau dark dua segl, yaitu

pengertian menurut bahasa dan istilah.

26
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a. Menurut Bahasa.

Menurut bahasa, salat berarti doa. Pemgertian ini
sesuai dengan firman Allah dalam Al-qur'an, surat At-Tau =
bah, ayat 103 yang befpunji; 2
Ter jemahan; . . . ,'dan mendoalah untuk mereka. geaungguh-

nya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka'.
1

Berdasarkan pengertian  tersebut, dapat dipahami
bahwa dalam hubungan secara vertikal antara hamba dengan
Khaliknya terkandung pernyataan doa di dalamnya, Doa me-
rupakan otak daripada ibadah salat. Doa dalam salat t{er-
dapat dalam bacaan doa iftitah, surat Al-Fatihah , duduk
antara dua sujud, dan bacaan tasyahud.

- + « ymaka memang sebagian besar dari ucapan-ucapan
dalam bacaan shalat (salat) mengandung doa. Doa untuk
memohon hidayah dan petunjuk agar per jalanan hidup

kita se jahtera dan bahagia, dunia dan akhirat. Begitu-
lah makna yang terdapat dalam bacaan doa iftitah (baca-
an mukaddimah shalat); dan surah Al-Fatihah, surah yang
wa Jib dibaca waktu melakukan shalat; dan Bacaan tasyah-
hud (tahiyat), bacaan akhir shalat. . . .

Berdasarkan uraian tersebut di atas, bahwa doa itu
berpungsi untuk memohon hidayah dan petunjuk agar hidup

kita sejahtera dan bahagia, dunia dan akhirat. Qleh karena

1Departemen Agama RI., Al=-Qur'an dan Ter jemahnya ,
(semarang: CV. Toha pPutra, 1989), B, 297-298.

2nrs. Nesruddin Razak, Diemul Islam, cet. ke=7,
(Bandung: PT. Al-Ma'arif, 19847, h. 180,
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itu, ajaran agama Islam yang kita amut dan yakini selama
ini; tidak hanya menginginkan penganutnya selamat di dunia
atau diakhirat saja. Akan tetapi, meliputi keselamatan/ke-
bahagiaan di dunia dan akhirat. Bahkan, keselamatan dari
siksa api neraka. palam hal ini, Allah Swt, berfirman dalam
Al—-qur tan, surat Al-Bagarah, ayat 201, yang berbunyi ;

o o
a-".-‘“ \’4,,.—-‘--) |-

u‘u «UL-’.? h——&o/sl)u,’ @....:-LJ.)B\J\_,_;'\\_,JJ
Ter jemahannya; . . . :'Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari
siksa neraka'.3
Dengan memahami ayat di atas, ada tiga doa - yang
utama dan meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang
perlu dipanjatkan ke hadirat Allah dalam berdoa, yaitu :
1) kebaikan di dunia;
2) kebaikan di akhirat; dan
3) terpelihara dari siksa neraka.
b. Menurut Istilah.
Dalam hal pengertian salat menurut istilah, penulis
Sengemukakan dua pendapat sebagai berikut :

1) Menurut H. Sulaiman Ras jid dalam bukunya Figh Islam,

yaitu g

+ « » Ibadat yang tersusun dari beberapa perkataan dan
beberapa perbuatan yang dimulai demgan takbir%, di-

3
4

Departemen Agama RI., op-cit,, h, 49,

Takbir yang dimaksud di sini adalah takbiratul
ihram.
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sudahi deng?n salam, dan memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan.

2} Menurut Drs. Nasruddin Razak dalam bukunya pienul
Islam, yaitu;
«+ « o9 8halat . . ., menurut istilah berarti suatu sis-
tem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan
laku perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhiei
dengan salam, bgrdaaar atas syarat-syarat dan rukun -
rukun tertentu.

Kedua pendapat yang telah dikemukakan penulis di-
atas, bila dipahanmi seeara sepintas menampakkan adanya per-
bedaap redaksi kalimatnya, Tetapi. bila dipahami secara men-
dalam tidak menmampakkan adanya perbedaan. Sebab dalam per-
buatan dan perkataan itu, terdapat rukun salat di dalamnya.
Dalam perbuatan dan perkataan itu, juga terdapat sunat sa-
lat. Dengan demikian, definisi salat menurut istilah yang
dikemukakan di atas mengandung tiga (3) hal pokok sebagai
berikut -

a) ada perbuatan dan perkataan yang diawali dengan takhir.
diakhiri dengan salam;

b) ada syarat-sayarat tertentu (syamat wajib dan syarat
syah salat);

c) ada Tukun salat.

SB. Sulaiman Ras jid, Figh Islam, cg¢. ke- 23, (Ban-
dung: Sipar Baru, 1990), h., 54, Dapat pula dilihat pada
pProyek Pembinaan Prasarana dan Sarama Perguruan Tinggi
Agama/TAIN di Pusat Ditbinrerta Islam, Ilmu Figh, jilid 1,
(Jakarta: t.p., 1983), h. 79.

Sprs. Basruddain Rasak, op-cit., h. 178.
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Berdasarkan uraian pengertian menurut bahasa dan

iétilah, penulis menyimpulkan bahwa pengertian menurut
bahasa mengandung makna yang sempit. Sedangkan pengertian
menurut istilah mengandung makna yang luas. Oleh Kkarena
pengertian menurut bahasa debagian dari kandungan pengerti
an menurut istilah. Namun perlu dipahami, bahwa digunakan-
nya pengertian menurut istilah tidak jauh berbeda dengan
pengertian menurut bahasa. Oleh karena di dalam salat ter-
kandung unsur doa, baik yang berupa permohonan rahmat,
ampunan, petunjuk ke jalan yang lurus, kebahagiaan dunia
dan akhirat, dan lain sebagainya.

2. Dasar Hukum Salat.

Berbicara masalah dasar hukum salat, tidak terlepas
dari dalil nmaqli yang terdapat dalam Al-qur'an dan hadis.
Qleh karena keduanya merupakan sumhnr.pokok'hukum Islam.
a. Al-qur'an.

Di antara ayat-ayat Al-qur'an yang menjadi dasar
hukum salat, antara lain;

1) Al-qur'an surat Thaha, ayat 14, yang berbunyi;
o
:;quzﬂ_o_ \CriL)_ St

Ter jemahannya ;

. . . 'dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku*.'

7Departemen Agama RI., op-cit., h. 177.
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2) Al-qur'an surat An-Nisa', ayat 103, yang berbunyi;

g‘.r':f—j/#.'pfl -.4‘.'-.""’-| : ': l
Ter jemahannya; ., . . 'Sesungguhnya ghalat itu adalah fardhu

yang diktentukan waktunya atas orang-orang yang beriman'.8

3) Al-qur'an surat Huud, ayat 114, yang berbunyi;

BE i wdEN P e e kT I

G DS WD T s e s

Ter jemahannya; 'ﬁ;n dirikanlah shalat itu pada kedua tepi

siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan dari-
pada malam', . . .9

4) Al-que'an surat Al-Isra’, ayat 78, yang berbunyi;

| I+ - " )y - - "
WS TS BN AT T
A s = - - o dai

2ey -~ "'T';“'“"’.'-‘:-‘
\-")&-é-"&.'.}v/’-d ‘—J‘/"Uf

-

o B Ll

{—?')‘v“/;;

Ter jemahannya;

'Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) Subuh,10
Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat!?

b. Hadis,.

Di antara hadis Rasulullah Swa. yang menjadi dasar

& B L8, hi3R.

°I b 1 d., h. 344,

1OBerdasarkan surat Al-Isra*, ayat 78 (juga surat
Huud, ayat 114) di atas, dapat dipahami atau menunjukkan
Jadwal waktu salat fardhu, ijalah: tergelincirnya matahari
untuk waktu salat Dzuhur dan Asar; gelap malam untuk waktu
salat Magrib dan Isya; dan fajar untuk waktu salat Subuh,

Vir s & dus Ba 436,
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Terjemahannya i

« « IBlam itu didirikan atas lima hal, yaitu : me -
nyaRSikan bahawa tidak ada Tuhan selain Allah, dan
bahwasanya Nabi Muhammad pesuruh Allah, mendirikan
salat, menunaikan zakat, menunaikan haji, dan ber-
puasa pada bulan Ramadan.i3

Berdasarkan ayat dan Hadis yang telah dikemukakan
itu, jelas bahwa Al-Qur'an sebagai sumber hukum salat
hanya bersifat global/umum, Tidak terinci cara pelaksana-
annya, Hadis sebagai sumber hukum yang kedua berfungsi
merinci dan menjelaskan tentang cara pelaksanaan salat,

sebagai Hadis Rasulullah s.a.w. yang berbunyi:
: /) ’ p,b}o,f/

Lo - T (3B

Terjewmabnya:
+« « « 'Bersembahyanglah kamu sekalian, sebagaimana

kamu melihat aku sembahyang . . . '.14

- -

2,b1 Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari, Jilid 1, (Beirut: Darul Fikr, 220),h.11,

1301-Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, diterjemahkan oleh Ahmad
Sunarto dengan judul "Terjemah Shahih Bukhari, Jilid I,
Cet. I. (Semarang: Cv, Asy-Syifa', 1992), h. 17 - 18,

14Al-HafiB Ibnu Hajar Ashgalany, Bulughu al-Maram,
diterjemahkan oleh Muh. Syarief Sukandy denzan jJjudul
"Terjemah Bulugul Maram Fiqih berdasarkan Hadits", Cet.
ke-8, (Bandung: Al-Ma'arif, 1986), h. 123,
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Jadi, jelaslah bahwa salat yang kita laksanakan

it-uE sejak generasi pertama sampal dengan generasi sekarang
adalah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. tata cara dan waktu
pelaksanaannya yang tidak pernah mengalaml perubahan se -
dikit pun sejak disyariatkannya.

Ketentuan hukum Islam dari nash Al-qur'amn dan Sunnah
yang qath'i dan sharih, bersifat universal dam fix, dan
berlaku untuk seluruh umat manusia sepanjang masa. Namun,
sesual dengan asas-asas hukum Islam yang praktis, fleksibel,
tidak menyulitkan, sesual dengan kemampuan manusia, kemas-
lahatan umum, kemajuan zamam dan sesual pula dengamn rasa
keadilan, maka ketentuan waktu salat berdasarkan Al-qur'an
gurat Al-Isra', ayat 78, dan surat Huud, ayat 114, tidak
berlaku di seluruh daerah bumi, melainkan khusus di daerah
normal yang perbedaan waktunya (slang dan malam) relatif
kecil.'?

Bagl masyaraka$ Islam yang bermukim di daerah bumi
sekitar kutub.Utara dan Selatan, yang enam bulan dalam ke-
adaan siang dan enam bulan dalam keadaan malam, adalah me-
ngikutl waktu salat daerah normal yang terdekat.16

Adapun ayat yang memberikan dispensasi untuk meng-
ikuti waktu salat daerah normal yang terdekat, amtaralain:

R S e . ——

15 .
Lihat Prof.Drs.H. Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah,
ed. II, cet, II, (Jakarta: Hajl Masaagung, 1991), B.27h4

"6Lihat 1o 4 d., h. 274-275
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1) Al-qur'an surat Al-Haj, ayat 78, yang berbunyi;

o o

renye

Ter jemahannya; . . . 'Dan Allah tidak menjadikan untuk kamu

’g-‘ﬂ HSJ ”
" . 1
-

dalam agama suatu kesempitan'. . . o v
2) Al-qur'an surat Al-Bagarah, ayat 286, yang berbunyi;

.‘f.-p;_.vl s el f,_,z}’

Ter jemahannya; 'Allah tidak memebebani sesorang, melainkan
sesuai kesanggupannya'. j&

Dengan kedua ayat tersebut di atas, jelas bahwa ke-
tentuan waktu salat berdasarkan surat Al-Isra', ayat 18,
dan surat Huud, ayat 114, tidak berlaku secara umum di se=-
luruh daerah bumi, melainkan hanya di daerah bumi yang

normal.

3. Hukum Salat.

Dalil-dalil yang telah dikemukakan penulis sebagai
dasar hukum salat, merupakan pula dalil tentang hukum salat.

Jadi dalam pembahasan ini, penulis tidak lagi mengutip ulang
dalil-dalil tersebut.

Salat sebagali salah satu dari rukun Islam yang lima,
menempatli urutan yang kedua sesudah mengucapkap dua kalimat

syahadat. Ia merupakan kewajiban yang mutlak dilaksanakan

‘7Departemen Agama RI., op.cit., h. 523,
18
I b ids; he 72,
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oleh setiap umat Islam yang mukallaf,

‘ Namun, untuk lebih mengetahui bagaimana pandangan
umat Islam pada umumnya, khususnya di Kecamatan Soreang,
mengenai salat lima waktu, maka dapat dilihat pada tabel
berikut ini ;

TABEL ¥1I
PANDANGAN TENTANG SATAT LIMA WAKTU

No. | Pandangan i F 1 ¥
1+« ! Keawjiban yang mutlak dilaksamakan | 98 1 98
2. | Ibadah yang cukup berat dilakukan ! 1 9
3. ! Kewajiban yang sekali-kali boleh | !

! ditinggalkan ! 1 ! 1
~ Jumlah 1 100 1 100

Diolah dari item No. 1

Menurut tabel di atas, mayarakat Kecamatan Soreang
pada umumnya same berpandangan bahwa salat itu adalah ke-
wa jiban yang mutlak dilakukan oleh setiap umat Islam. Dats
menunjukkan 98 X yang berpandangan demikian. Namun masih
ada segolongan kecil di antara umat Islam itu yang ber -
pandangan bahwa salat itu adalah svatu ibadah yang cukup
berat dilakukan. Dan yang lebih parah lagi, yang berpandang-
an bahwa salat itu adalah kewajiban yang sekali-kali boleh
ditinggalkan. Namun hanya sebagian kecil, yaitu 1 ¥ saja.

Sejalipun ada segolongan kecil di antara masyarakat
Islam yang berpandangan denikian; itu tidak mengurangi
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makna wajibnya melaksanakan salat lima waktu., Salat sebagai

suatu kewajiban, tetap wajib dilaksanakan, baik dalam ke =
adaan damal, mukim, perjalanan dan dalam keadaan perang.
Hal ini sesual dengan firman Allah Swt. dalam Al-qur'am,

surat Al- Baqarah ayat 239, yang werbunyi:

Lxﬁrkdﬁ lJF,'1 ; )o; # {ﬂ&f ¢
7, (‘M‘LLL‘{ _9\_,,./(,_‘_?,

s 08 "f'oP' o TR o Wl

'Jika kamu dalam keadaan takut {bahaya) , maka shalat-

lah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila
kamu telah aman, maka sebutlah Allak (shalatlah), se -

bagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang

belum kamu ketahui'19

\

Terjemahannya:

Bardasarkan ayat tersebut, jelas bahwa salat sebagal
kewajiban atas orang Islam yang mukallaf, tidak ada alasan
untuk menunda atau tidak melaksanakannya. Bahkan dalam ke-
adaan sakit pun tetap wajib melaksanakannya.

Prof. Dr. T«M. Hasbi Ash-Shiddieqy, mengemukakan
pengecualian terhadap orang mukallaf itu kepada tiga golong-
an berikut:

i. orang yang tak sanggup mengerjakannya dengan isyarat
agi,

b. orang yang pitam (pingsan) hingga keluar waktu, dan

C. orang perempuan yang sedang berhald atau bernifas.20
Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa hukum
salat 1lima waktu itu adalah fardhu 'aian. Artinya, setiap

U v iae N, 9.

20
Prof .Dr.T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat
cet. ke-17, (Jakarta: Bulan Bintang, 19895 h. 68. ' :
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umat Islam yang balig dan berakal, wajib melaksanakan sa=-

lat lima kali sehari semalam, kecuali tiga golongan, yaitu:
orang yang tidak sanggup lagi melaksanakannya dengan isya=-
rat, orang yang dalam keadaan pingsan hingga keluar waktu
salat, dan perempuan yang dalam keadaan haid atau nifas.

B. Tujuan Pelaksanaan Ibadah Salat.

Dalam kaitannya dengan pembahasan ini, penulis akan
mengﬁraikan terlebih dahulu tentang beberapa hal yang ber-
kaitan dengan pelaksanaan salat, sebelum menguraikan taju-
an pelaksanaan salat itu sendiri.

1. Hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan salat.

Yang dimaksudkan dengan hal-hal yang --~“-berkaitan
dengan pelaksanpaan salat adalah rukun, syarat sah dan sya=-
rat wa jib salat, serta hal-hal yang membatalkan salat.

a. Rukun salat,

Dalam buku Ilmu Figh jilid 1, telah disebutkan ada

9 rukun salat, yang meliputi:

1 T’iat'

2) berdiri bagi yang kuasa,

3) takbiratul ihram,

4) membaca Al-Fatihah,

5) ruku,

6) bangun dari ruku dan berdiri tegak lurus dengan
thuma'ninah,

7) sujud, i

8) duduk yang akhir sambil membaca tasyahud, dan
9) mengucapkan salam yang pertama.l

21Proyck Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan
Tinggi Agama/IJAIN di Pusat Ditbinperta Islam, Ilmu pi h,
jilid 1, cet. ke-2, (Jakawrte: v.p., 1983), h. T37. Banding-
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Dengan demikian, dalam rukun salat ada tiga amalan,
yaitu amalan hati, amalan lidah dan amalan anggota.
b. Syarat wa jib dan syarat sah salat.
Syarat wajib salat adalah hal-hal yang harus di -
miliki oleh seseorang baru wajib melaksanakan salat lima
waktu, Syarat wajib salat itu meliputi:

Islam,

suci dari haid (kotoran) dan nifas.

Berakal.

Baligh (dewasa). Ciri-cirinya adalah umur 15 tahun,
keluar mani, mimpi bersetubuh, atau mulai keluar haid
bagi perempuan.

5) Telah sampal da'wah Rasulullah kepadanya.

6) Melihat atau mendengar.

T7) Jaga.22

0N =

Adapun syarat sah salat, meliputi hal-hgl sebagai

berikut;
1) Suci dari hadats besar dan hadats kecil.
2) Suci badan, pakaian dan tempat dari najis.
3) Menutup aurat,
4) Menge tahul masuknya waktu shalat.
5) Menghadap ke kiblat.23

Baik syarat wa jib maupun syarat sah salat, keduanya
merupakan perkara yang harus dialami dan diketahui oleh se=-
seorang sebelum melaksanakan salat, Apabila salah satu sya-
rat wajib salat itu tidak dimiliki oleh seseorang, maka
tidaklah wajib atasnya salat lima waktu. Demikian pula hal=-
nya dengan syarat sah salat.

kan dengan H. Sulaiman Ras jid, Figh Islam, cet. ke-23, (Ban-
dung: CV. Sinmar Baru, 1990), k. B3-94,

5 J
Ziihat H. Sulaiman Ras jid, op.cit., h. 73-76.

25pibat 1 b i d., h. 76-79.
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¢. Hal-hal yang membatalkan salat
' Dalam buku Ilmu Figh, jilid 1, disebutkan beberapa
hal yang membatalkan salat, yaitu:
1{ makan dan minum dengan sengaja,
2) berbicara dengan sengaja bukan untuk melaksanakan
salat '
3 baﬁyak bergerak dengan senga ja,
4) meninggalkan sesuatu rukun dan syarat dengan sengaja
tanpa suatu halangan,
5) tertawa.24
Kelima hal-hal yang membatalkan salat tersebut,
oleh Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dikelompokkan ke
dalam tiga peker jaan-peker jaan yang membatalkan rupa salat
dan merusakkan jiwanya, yaitu:
51 berbicara;
2) menger jakan sesuatu peker jaan yang bukan dari pe-
ker jaan-peker jaan salat;
(3) meninggalkan (merusakkan) suatu syarat, atau me-
ninggalkan sesuatu rukunnya dengan senga ja.25
Dengan demiklan, dapat disimpulkan bahwa segala se-
suatu yang dilakukan baik ucapan maupun perbuatan serta me-
ninggalkan suatu.syarat atau rukun salat tanpa halangan

adalah membatalkan salat yang dilakukan.
2, Tujuan Pelaksanaan Ibadah Salat.

VManusia diciptakan oleh pAllah Swt. tiada lain hanya

untuk menyembah/mengabdi kepada-Nya, dengan melaksanakan

24proyek Pembinaan pPras.rana dan Sarana Perguruan

Tinggi Agama/IAIN di Pusat Ditbinperta Islam, op.cit.,
h. 169=-170. A S b

%prof. pr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, op.cit., h.187.
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segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Ter-
masuk pelaksanaan salat lima waktu, Salat sebagai salah
satu ibadah yang kita lakukan,bukan untuk kepentingan Allah
Swt., melainkan buat kepentingan si hamba sendiri. Hal ini
sesual dengan firman gllah Swt. dalam pAl-qur'an, surat Adz-—

Dzariyat, ayat 56-57, yang berbun@'io
A T AR PO T

. ' -
(\_/—‘(-—M..A)’)I MJ))‘W}’?‘)(‘._A‘U.‘A:\:;
Yo e ,.r . L-. . -
UJ_J*—J-) N Ay ‘ ; 3,
Ter jemahannya:
*pan Aku tidak menciptakan jin dan manusia,melainkan
sSupaya mereka menyembah-gu. Aku tidak menghendaki rezki

sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya
mercka memberi Aku makan.'26

Ayat tersebut memberikan ke jelasan bahwa salat yang
dilakukan seseorang adalah demi untuk kemaslahatannya
sendiri. Namun, diterimanya salat itu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan syara', maka harus dilaksanakan menurut pe-
tunjuk dalam pAl-qur'an dan Sunnah Fabi Saw,. sebagaimana
urajan terdahulu.

Petunjuk atau pedoman dan tuntunan yang dimaksudkan
adalah meliputi bentuk, cara, waktu, syarat dan rukun dari-
pada salat itu, palam hal ini, sesuai dengan uraian-
berikut ;

« » « Ketentuan bentuk, cara, wakfu dengan rukun dan
syarat yang sudah digariskan oleh syariat 1slam secara

2G'I:u:p:—.u:1;emen Agama RI., op.cit., h. 862.
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doktrin itu tidak dapat diubah, ditukar, digeser atau
disesuaikan dengan logika dan hasil pemikiran. . . .27

Dengan pelaksanaan salat menurut ketentuan tersebut,
diharapakn dapat tercapai tujuan yang dikehendaki syara®‘.
Dalam Islam, manusia dituntut bukan untuk beriman
saja dan rukun-rukun iman tidak untuk di jadikan semboyan
atan slogan Baja. Akan tetapi, Islam menuntut agar iman itu
dibnktikan dalam perbuatan nyata. Sedang pembuktian dan
realisasi daripada iman itu ialah menger jakan semua pe-
rintah Allah dan Rasul=Fya. berdasar atas kemampuan maksi -
mal, serta menjauhi segals larangannya tanpa ditawar-tawar.
Maka untuk memelihara iman itu, memperbaharui dan meningkat-
kasnmge, lbadah salat itu yang berperanan. Makin banyak sa-
lat itu dilakukan dengan kesadaran bukan dengan paksaan dan
tekapan apapun, berarti sebanyak itu rchani dan jasmani di-
latih berhadapan dengan Zat Yang Maha Suci.
. +» « dalam dialog dengan Tubhan itu seseorang meminta
supaya rohnya disucikan. Dialog ini wajib diadakan lima
kali sehari, dan kalau seseorang lima kali sehari dengan
sadar memohon pensucian roh, dan ia memang berusaha ke
arash yang demikian, rohnya akan dapat menjadi bersih dan
ja akan dijauhkan dari perbuatan-perbuatan tidak baik,
apalagi dari perbuatam-perbuatan jahatZ8

Bal ini sesual dengan firman Allah dalam Al-qur'an,

”I‘royck Pembinaan Sarapa dan Prasarana Pergurmﬁ
Tinggi 5guatnm di Jakarta Dirjenbinbaga Islam, Metodik

Ehusus enEgaran Agama Islam, cet, k-2, (Jaka tai t.p.,
T98471985], h. 57 : 25

zaprof.m' .Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Rer=--

bagai Aspe » Jilid 1, cet. ke-5, (Jakarta: Universitas
Iﬁoms Ao %) Do 37. :
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surat Al-Ankabut, ayat 45, yang berbunyi ;

% ) - - s~ - -
I A\ S PR IR BN oh

Ter jemahannya; . . .'dan dirikanlah shalat., Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar' . . .29

Tidak dapat disangkali, bahwa salat yang dilakukan
secara khusyu' dan dengan berdasarkan tuntunan dari Al-
qur'an dan Sunnah rabl saw., akan mencegah dari perbuatan-
perbuatan ke ji dan mungkar.

Selain itu, salat juga memberikan ketenangan batin
bagi manusia yang melaksanakannya. Sebagaimana firman
Allah dalam Al-qur'an, surat Ar-Rad, ayat 28, yang berbunyi

",ﬁ)wbu)ﬁ,m ; “”,\;,:,-\.LS}J»:"C—LJJT
Ter jemahannya; >
'Orang=-orang yang beriman, hati mereka jadi tentram

karena mengingat Allak (salat). Ingatlfh, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tentram.

Dengan jelas ayat tersebut menerangkan bahwa dengan
melaksanakan salat, hati akan menjadi tentram. Sehubungan
dengan hal ini, bagaimana peraaaan oran; yang beragama
Islam, jika tidak melaksanakan salat atau meninggalkan sa-
lat itu tanpa suatu halangan.

Untuk lebih jelasnya masalah ini, dapat dilihat

29Depgrtemen Agama RI., op.cit., h. 635.

307y 5 a., h. 373.
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tabel di bawah ini ;

TABEL YIIT
PERASAAN JIKA TIDAK MEIAKSANAEKAN SAIAT LIMA WAKTU

- - —— - — -

-

Eo. | Perasaan ! bs ! %

1. | Merasa berdosa ! 70 1 78

2. | Menyesal ! 9 ! 5

3. | Gelisa ! 24 ! 24

4. | Biasa-biasa saja ! 1 ! 1
Jumlah ' 1 100 k- 180

Diolah dari item No. 5

Berdasarkan tabel di atas, orang Islam yang tidak
melaksanakan salat dengan perasaan berdosa sebanyak 70
orang atau 70 X. Yang menyesal sebanyak 5 orang §tau 5 %,
dan yang gelisa sebanyak 24 orang ( 24 ¥ ). Adapun yang
merasa biasa-biasa saja hanya 1 X di antara masyarakat
Islam yang ada di EKecamatan Soreang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 99 ¥ yang
merasa tidak temtram jika tidak melaksanakan salat. Ini
berarti salat itu menentramkan jiwa bagi yang me lakukannya ..

M.M. Ahsan dalam bukunya The chilvglren's Book of

Islam, merumuskan tujuan melaksanakan salat, yaitu :
Menjaga seseorang aehinggg tetap pada jalan lurus,

mengingatkan sebagai hamba Allah, menyelamtkan dari ber-

bagai kejahatan dan pengingkaran; menjadikan takut kepada
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Allah, membantu untuk membangun akhlak yang luhur, mening-

kétkan kepribadian yang teguh dan membimbing kehidupan se-
hari-hari yang disipli, teratur, bertanggung Jjawab, mampu
mengendalikan kehidupan yang benar, hidup bersih, gerta
menjadi hamba Allah yang sejati dan kasih sayang kepada se-
sama manusia,

Melihat uraian di atas, jelas bahwa M. M. Abhsan me-
rinci tujuan melaksanakan salat itu ke dalam beberapa hal.
Famun, darl sekian banyak tujuan-tujuan melaksanakan salat
yang telah dirumuskannya itu, dapat disimpulkan bahwa tuju-
an salat ialah untuk kebaikan dan kebahagiaan manusia senw
diri di dunia dan di akhirat.

C. Kedudukan Salat Dalam Pandangan Islam.

Melihat hikmah yang demikian besar yang terkandung
dalam jbadah salat, adalah wajar apabila Nabi harus mi'ra]
ke langit menghadap ke hadirat Ilahi untuk menerima perin-
tah ibadah salat ini, ibadah yang paling istimewa ke~
dudukannya dari ibadah lainnya. Salat adalah satu-satunya
ibadah ¥yang diterima langsung dari Tuhan, sedang kewa jiban-
kewa jiban yang lain cukup mglslui wahyu yang disampaikan
oleh malaikat Jibril as.

Salat itu adalah ibadah yang mula pertama diwajib -

1 ¥
? Lihat M.M.Ahsan, The Children's Bock.of Tslam,di-
ter jemahkan oleh Suprapto AENgan judul "Sistem PeniidIKan
Agama Islam Untuk Anaka-AnakR", cet. ke-1, (Bandung : Risa=-

Iah, 1984), ~B. 92-93. ]




45
kan Allah sebanyak 5 kali sehari semalam, merupakan s0ko
guru bagi amalan-amalan ibadah yang lain. Artinya, bahwa
ibadah salat merupakan dasar diterimanya amalan-amalan
ibadah yang lain. Jika amalan ibadah salat diterima, maka
akan diterima semua amalan ibadah yang lain. Sedang bila
amalan salat tidak diterima, menyebabkan tidak diterimanya
amalan-amalan ibadak lainnya, seperti amalan ibadah puasa,
zakat, haji dam sebagainya. Hal ini sesuai hadis Rasulullah

Saw. yang berbunyi: ;
s S e e g HY o P T g
W&‘tuwlrﬂ@'ﬂqﬁyj&.\AJ}‘ui ¥ &
1 -~ o = [
-

-

g . A - # s S g T Uy o F - -~
¢ o~ ¢ [] i pr e g . o el 7 pt
e ket Pl bGP

- . 3 o ,‘- _‘ﬁl’

g r
Jtiﬂ/’ﬂ‘o\})-..‘:/"-.;bjp:)
Ter jemahannya:
'« . . Sesusngguhnya mula pertama hamba dihisabdb di hari
kiamat dari amalannya adalah shalatnya, jikalau amal
shalatnya itu baik, maka ia termasuk orang yang bahagia
dan beruntung, dan jikalau amal shalatnya rusak, maka
la termasuk orang yamg rugi dan beruntung. . . .'32
Dengan demikian, salat merupakan kunci diterimanya
amalan ibadah yang lain. Ta merupakan amalan yang mula per-
tama diperiksa pada hari kiam:t. Bila salat baik, maka baik-

lah semua amalan lainnya,

Di samping itu, salat juga merupakan salah indikator
atau ciri daripada orang yang bertakwa. sebaga-imana firman

32
Imam pAl-Hafizh Abu Isa Muhammad bin *Isa bin Surah
At-rirmidzi, As-Sunan At-Tirmidz1i, diter jemahkan oleh Drs.
H. Moh. zZubhriy Dipl. TAFL, dkK. dengan judul "Ter jemah Sunan

t-14 .
h. 513-514," 114 1. cet. I, (semaranmg: cv. asy-sifar, 1992),
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Allah dalam pl-gur‘'an, surat Al-Bagaroh, ayat 2-4, yang
Eerbunyi-

Q);,' !.F/

: '/ :
_/w'—'_,yu MJ‘MWU))) f,_-;ﬁi_;b;

- @ -~ 5 e e = ) Ty
s S A S s 2

>
0l o bt e p,af' "" Bl el R T, . «?
(°° ful}:” ) J/‘Qlé/j’“—’io—’/ﬁjﬂ

- d)nc"

¢ O 95 9

Ter jemahannya:;

'kitab (Al-qurtan) ini tidak ada keraguan padanya; pe=-
tunjuk bhagi mereka yang bertakwa. (Yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
yang mepafkahkan sebahagian dari rezeki yang Rami anu-
gerahkan kepada mereka, Dan mereka yang beriman kepada
Eitab (Al-gqurtan) yang telah diturunkan kepadamu dan
Eitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta me-
reka yalin akan adanya (kehidupan) akhirat'.33

Dengan ayat ini, Jjelas memberikan keterangan bahwa

salat merupakan salah satu indikator atai ciri-citi bagi
orang yang bertakwa. Takwa itu harus terintegrasi dalam
kepribadian anak sehingga termasuk kategori yang mulia me-
nurut pandangan Allah gwt,

Dengan demikian, salat dalam pandangan Islam, me-
nempati kedudukan yang tak dapat ditandingi oleh ibadah
mapa pun juga. Ja merupakan tiang agama Islam, yang tak

dapat tegak, kecuali dengannya.

33Departemen Agam®& RI., op.qii., h. 8-9,




BAB IV
PERARAN ORANG TUA DAIAM MENDISTPLINEAN ARAK
MEILAKSANAEAN SALAT DI KECAMATAN SOREANG

A. Bentnk Kepemimpinan Orang Tua Yang Berpengaruh Ter=-
hadap Pelaksapaan Salat Pada Anpak.

Peranan kepemimpinan dalam menghayati dan mengamal-
kan ajaran Islam menduduki tempat yang strategis dan me-
nentukan dalam masyarakat Indonesia pada umumnya, masyara-
kat Islam pada khususnya. Terlebih lagi terhadap anak-anak
yang dibimbingnya. Oleh karema itu, penonjolan sikap dan
tindak tanduk seorang pemimpin (orang tua), baik menyang -
kut kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial yang nen-—
cerminkan nilai-nilai ajaran Islam, akan memberikan pe-
ngaruh yang sangat besar pada masyarakat lingkungannya,
dalam hal ini anak-apaknya.

Kepemimpinan yang berdasarkan Islam, ialah kepemim-
piman yang memeiliki jiwa Islam, wibawa dan daya mampu
untuk membawa serta dan memimpin masyarakat lingkungannya
(anak-anaknya) ke dalam kesadaran dalam menjalankan apa=-
apa yang diperintahkan dan dilarang berdasarkan Al-qur'an
dan Sunnah Rasul.

Pada dasarnya, ada tiga bentuk kepemimpinan yang di-
kenal dalam dunia pendidikan, yaitu :

1. Bentuk kepemimpiman yang demokratis
47
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2. Bentuk kepemimpinan yang otokratis.
" 3. Bentuk kepemimpinan yang liberalis,

Dalam kepemimpinan yang demokratis, orang tua me -
mandang anak sebagal individu yang sedang berkembang. Qleh
karena itu dalam memimpin anmak disesuaikan dengan taraf -
taraf perkewbangan anak- cita-citanya, kecakapannya, minat-
nya, dan lain-lain, sehingga anak dapat aktif dalam hidup-
nya, penuh inisiatif dan bertanggung jawab.

Bentuk kepemimpinan demokratis &mfuai dengan teori
convergensi dan pendapat Ki Hadjar pewantoro dengan sistem
amongnya yang bersemboyan "Tut wuri Handayani, ing madya
mangun karso, ing ngarso sung tulodo", di mana orang tua
harus bersikap sebagai pengasuh yang mendorong, menuntun
dan membimbing anak-anak yang diasuh dalam rumah tangga.1

Dalam bentuk kepemimpinan yang otokratis, orang tum
menentukan semua keaktifan anak. Anak tidak mempunyai hak
untuk menentukan pendapat . Akibatnya, anak kurang inisia-
tif, ragu-ragu, penakut dan penurut.

Adapun dalam bentuk kepemimpinan yang liberalis,
orang tua kurang tegas,dengan memberikan kebebasan kepada
anaknya, apak liar, karena tidak ada norma-norma yang harus
dianut. Ini menyebabkan anak agresif, dan biasa mengalami
kegagalan.

Ketiga bentuk/model kepemimpinan yang diterapkan

1L1hat Drs. Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, cet.
ke-3, (Jakarta: Aksara Paru; 13688)s De T
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di dalam mendidik/membina apak dalam rumah tangga. Ramun,
bagaimana penerapan ketiga bentuk kepemimpinan tersebut,
dapat dilibat tabel di bawah ini;
TABEL IX.
BENTUE KEPEMIMPIRAK YAKG DITERAPEAN TERHADAP
ANAK DALAM RUMAH TANGGA

Fo. | Bentuk kepemimpinan t F .

1. ! Demokratis L o %k A Jr

2. | Otokratis | 17 . Y

3. | Liberalis ! 6 1 6 |
————— - ——— - - --41—

Jumlah 1 100 1 100 '

piolah dari item No. 12

Berdasarkan tabel di atas, bentuk kepemimpinan yang
.paling banyak diterapkan terbadap anak di Kecamatan Soreang
adalah bentuk kepemimpipan yang demokratis. Data menun jukkan
77 orang atau 77 %. gedangkan bentuk kepemimpinan otokratis,
banya berkisar 17 orang atau 17 ¥. Adapun bentuk kepemimpin—
an liberalis yaitu 6 orang atau 6 ¥ .

Dengan demikian, pada umumnya bentuk kepemimpinan
yang diterapkan oleh orang tua terhadap apak adalah bentuk
kepemimpinan yang demokratis, Bentuk kepemimpinan lalinnya
termasuk minoritas. FNamun untuk melihat sejauh mapa  pe-
ngaruh bentuk kepemimpinan demokratis yang diterapkannya
itu, dapat dilihat tabel pada halaman berikut ini ;



TABEL X
FERGARUH BENRTUK EKEPEMIMPINAN DEMOKRATIS TERHADAP
KETAATAN ARAK MEIAESANAKAN SAIAT

No. | Pengaruh kepemimpinan demockratis ! F ! %

1. | Sangat berpengaruh 1 44 1 44

2. ! Berpengaruh 1 51 ! 51 |

3. | Kurang berpengaruh : 2 l 3

4. | Tidak berpengaruh ] 2 1 2
Jumlah 1100 1 100

Diolah dari item No, 13

Menurut tabel di atas, tidak dapat dipungkiri bahwa
bentuk kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap ketaat-
&n anak melaksanakan salat. Data menunjukkan sebanyak 51 %.
Dan yang mengatakan sangat berpengaruh sebanyak 44 ¥X. Ada=-
pun yang mengatakan kurang berpengaruh hanya 3 ¥. Sedang -
kan yang mengatakan tidak berpengaruh 2 X saja.

Dengan demikian, di antara ketiga pola kepemimpinan
yang diterapkan oleh orang tua di dalam rumah tangga, pola
kepemimpinan demokratis yang berpengaruh terhadap ketaatan
anak melaksanakan salat. Sehubungan dengan hal tersebut,
Djuvanda Eadir, mengatakan bahwa, "Bentuk kepemimpinan yang
sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan salat pada anak

dalam lingkungan rumah tangga, adalah bentuk kepemimpinan

demokratig” .2

E"I)jl.mu:urla Kadir, Pegawai Negeri, "Wawancara", Jl.Abu
Bakat lambogo, tanggal 1 Desember 1995. '
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Untuk membuktikan bagaimana ketaatan anak terhadap

perintah orang tuanya, jika disuruh melaksanakan salat,

dengan pola kepemimpinan demokratis yang diterapkannya itu,
maka dapat dilihat tabel berikut ini ;

TAREL XT
ANAK MENTAATI PERINTAH JIKA DISURUH
MELAKSANAKAN SAIAT

No. | Apak mentaati perintah | F 1% |
1. | Selalun I .52 | 52 |
2. | Eadang-kadang {: =43 1 41 |
3. ! Tidak pernah ! 1 1 1

|

Jumlah . t 100 1 100 ‘

Diolah dari item No. 11

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikategorikan bah-
wa -'52 % apak di Kecamatan Soreang yasg selalu mentaati pe~
rintah orang tvanya jika disuruh melaksanakan salat. Yang
kadang-kadang mentaati perintah orang tvanya jika disuruh
melaksanakan salat sebanyak 41 %X. Sedangkan yang 7 ¥ tidak
pernah mentaati perintah orang tuanya, bila disuruh salat.

Dengan demikian, di sinilah pentingnya penerapan
pola kepemimpinan demokratis, yang dengan sistem pergaulan

sehingga dengan senang anak melaksanakannya. Bukan dengan
cara otoriter dan liberalis,
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B. Peranan dan Upaya Orang Tua Mendisiplinkan Anak Me—
laksapakan Salat. |

Anak lahir dalam pemeliharaan Orang tua dan dibesar-
kan di dalam keluarga. Orang tua tanpa ada yang memerintah
langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat se—
bagai pemelihara, sebagal pengasuh, mebagal pembimbing, se-
bagai pembina maupun sebagal guru dan pemimpin terhadap
apak-apaknya. Ini adalah tugas kodrati dari tiap-tiap manu-
gia.

Anak mengisap norma-norma pada anggota keluarga,
terutama orang tuanya. Maka orang tua di dalam keluarga
harus dan merupakan kewajiban kodrati untuk memperhatikan
anak-apaknya serta mendidiknya, sejak apak-amak itu kecil,
bahkan sejak anak itu masih dalam kandungan. Jadi  tugas
orang tus mendidik amak-anaknya itn terlepas sama sekall
- dari kedudnkan, keahlian atau pengalaman dalam bidang pen-—
didikan yang legal.

pi samping itm pangkal ketentraman dan  kedamaian
hidup terletak dalam Keluarga. Mengingat pentingnya hidup
keluarga yang demikian, maka islam memandang keluarga bu-
kan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melain-
kan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup - manusia
yang memberi peluang kepada para anggotanya untuk  hidup
celaka atau bahagia dunia dan akhirat. Pertama-tama yang
diperintahkan Allah kepada Fabi Muhammad dalam mengembang-
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kan agasa Islam adalah untuk mengajarkan agama itu kepada
keluarganya, baru kemudian kepada masyarakat luas. Hal
itu berarti didalamnya terkandung makna bahwa keselamatan
keluarga harus didahuRukan ketimbang keselamatan masyara-
kat. Karena keselamatan masyarakat pada bakikatnya ber-
tumpu pada keselamatan keluarga. .

Demikian pula Islam memerintahkan agar para arang
tua berlaku sebagal kepala dan pemimpin dalam keluarganya
serta berkewa jiban u.ntnk memelihara keluarganya dari api
Deraka, sebagaimama Firman pAllah dalam pAl-qur'an, surat
At-Tahrim, ayat 6, yang berbunyi ; ' .

e ljtz"(’,q::;’(’{:’il.’gj y R e
Ter jemabannya; 'Hai- orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka®. . . .o

Sehubungan dengan ayat di atas, maka orang tua se-
yogyanya mendidik, membina dan membiasakan anak kepada hal-
hal yang baik, yang mengarah. kepada terbentuknya kepribadi~
an yang baik pula,

Amak yang lahir dalam keluarga yang selalu membiasakan
berbuat bajik, biasanya menghasilkan peribadi yang baik,
Dan sebaliknya anak yang lahir dalam keluarga yang se-
lalu membiasakan perbuatan-perbuatan tercela, biasanya
menghasilkan pribadi anak yang tercela pula.4

Berdasarkan uraian tersebut, maka salah satu per =

3
Departemen Agama RI., Al-qur'an dan Ter emahnza
(Semarang: Ccv. Toha putra, 198'91:,_ . 951 - i
4

Drs. H. Abu Ahmadi, pra. Fur Uhbiyati, Ilmu ren -
didikan, cet. I, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 199T); E.179.
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huata‘n baik yang perlu dibiasakan kepada anak se jak keeil
adalah salat, Namun sebelum anak dibiasakan melaksanakan
salat, terlebih dahulu dibiasakan mendengarkan atau me-
ngucapkan bacaan-bacaan Al-qur‘an. Untuk lebih mengetahui
bagaimana dan apa yang dilakukan oleh opang tua sebelum
membiasakan anak melaksamakan salat, khususnya di Kecamat-
an Soreang, maka dapat dilihat tabel berikut imi ;

TABEL XII
YANG DITAKUKAK SEBELUM FEMBIASAKAR AFAK

METAKSARAEAN SAIAT

Yang dilakukan sebelum menyuruh n* \

KO- I anak melaksanakan salat |

1. | Membawa ke guru mengaji I 54 1 54 [

2. | Mengajar mengaji di rumah ! 16 1 16 |
3. | Membawa ke guru mengaji di sam-| !

| ping mengajar mengaji di rumah i 30 1 30 l

Jumlah 1 100 {1 100 ‘

piolah dari item No. 15.

Berdasarkan tabel di atas, 54 X orang tua di Kecamat~
an Soreang, yang membawa anaknya ke guru mengaji sebelum
membiasakan anaknya melaksanakan salat. Sedangkan 38 % di-
antaranya membawa ke guru mengaji di samping mengajar juga
mengaji di rumah. Ini berarti ada ker ja sama antara guru
menga ji dan orang tua di dalam mencerdaskan anak membaca

Al-qurtan. Fanya 16 ¥ yang mengajar sendiri apaknya mengaji
di rumah,
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Pada umumnya masyarakat Islam di Kecamatan Soreang,
mengajax;kan kepada amak bacaan-bacaan pAl-qur'an, baik me-
lalui guru menga ji maupun dengan mengajar mengaji sendiri
di rumah sebelum anak dibiasakan melaksanakan salat.
Dalam kaitan ini, Sukamto Nuri, RiA., menjelaskan
bahwa ;
Se jak anak berumur kurang dari tiga tahun mulailah di-

didik serta dibiasakan mendengarkan dan mengucapkan
bacaan~bacaan gl-qurtan seperti Fatihah dan surat-surat

pendek yang lain. Dan setelah berumur kurang lebih
enam tahun mulai dia jarkan mengenai huruf Al-qur*an se-
hingga dapat membaca. . . .5 »

BRertitik tolak dari pendapat tersebut, maka bacaam
Al=gur*an yang utama sekali diajarkan kepada amak adalah
bacaan surat Al-patihah, yang merupakan bacaan yang wajib
dalam salat.

Pada hakikatnya, anak yang belum balig, tidak wajib
baginya melaksanakan salat. Namun karena kebiasaan anak
salat aej.akﬂkecil akan terbawa-bawa di kala dewasa, dengan
demikian anak hendaknya dibiasakan melgksanakannya. palam
hal ini orang tua memegang peranan yang menentukan. Tanpa
perhatian orang tua mustahil hal ini akan terjadi. Jadi
ia merupakan tanggung jawab dan kewa jiban orang tua. Earena
anak itmn adalah amanah gllah Swt. kepadanya.

Selambat-lambatnya pada uwmur tujuh tahun, amak di -

5
Sukamto Nuri, RA., Pe Ham dan Membina
Keluarga Menurut A ax"an I;lﬁl_(éﬁi“ ne€8ia: . Al-

» 198T), Bb.




56
biasakan melaksanakan salat, dan setelah berusian sepuluh

tahun lebih diintensifkan, untuk lebih mendisiplinkannya.
Di Kecamatan Soreang, pelaksanaan salat anak sejak
kecil, termasuk mayoritas. Hal ini dapat dilihat pada ta-
bel di bawah inmi ; ‘
TABEL XIII
SEJAK KAPAN ANAK MEIAKSAFAKAN SAIAT LIMA WAKTU

No. | Salat se jak B ! %

1. | Sejak kecil (sebelum balig) 1 57 1 57

2, | Seasudah balig -5 i 3

3. | pada usia dewasa i 11 i 14 |
Jumlah | 100 1 100 |

______________________ T ek s e

Diolah dari item No. 17

Tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan salat
pada anak sejak kecil, memampati kuantitas yang terbanyak.
Dalam hal ini sebanyak 57 ¥X. Sedangkan yang mala.i:aéﬁakg;a_
sesudah balig sebanyak 32 %, dan yang melakukan pada uaia
dewasa sekitar 11 ¥ dari seluruh masyarakat Islam yang ada
dalam wilayah Kecamatan Soreang.

Pelaksanaan salat sejak kecil pada anak dalam wila-
yah Xecamatan Soreang, apakah karema dibiasakan oleh orang
tua, kemauvan atan kesadaran sendiri, bahkan ikut-ikutam ,
maka dapat dilihat tabel pada bhalaman berikut imi ;



57
TABEL XIV

PELAKSARAAN SAIAT ANAK SEJAK KECIL

FO. t salat anak se jak kecil ! F 1 ¥

|
1. ! pibiasakan 1 70 1 70 ;
2. | Kemauan sendiri 1 29 ! 29 |
3. ! Ikut-ikutan ! 1 t 1

Jumlah 1 100 1 100 1

Diclah dari item Fo. 19.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanpaan salat
amk sejak kecil pada umumnya, karema dibiasakan oleh orang
tuanya di rumah. pata atau tabel menunjukkan sebanyak 70 %.
Adapun yang melaksanakannya atas kesadaran/kemauwanm sendiri
sebanyak 29 %. Sedangkan yang ikut~ikutan hanya 1 ¥% di
antara anak-anak dari keludrga yang beragama lslam.

Berdasarkan pada tabel XITTI dan XIV, dapat disimpul-
kan bahwa pelaksamaan salat anak sejak kecil, melalui pem-
biasaan oleh orang tuanya dalam lingkungan rumah tangga.
Hal imi terbukti, orang tua biasanya mengikut sertakan anak-
anpaknya salat, baik di rumah maupun di mesjid.

Jatiban-latihan keagamaan yang menvangkut ibadah se-

rtisalat , . . . , salat ber jamaah, di sekolah, meg-
id atau langgar, harus dibiasa se jak kecil, se-
hingga lama-kelamsan akan tumbuh rasa senang melakukan
ibadah tersebut. pia dibiasakan sedemikian rupa, se-
hingga dengan sendirinya ia akan terdorong untuk . me--
lakukannya, tanpa suruhan dari luar, tapi dorangan
dari dalam. . . .6

6prof.pr. Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, cet, ke-
12, (Jakarta; Bulan Bintang, 1990), h. 63.
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Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri temuan-temu-
an para ahli ilmu jiwa dan kenyataan, bahwa kebiasaan anak
sejak kecil melaksanakan salat berpengaruh terhadap ke~
disiplinman anak melaksapakannya pada masa dewasa. Dengan
sadar ia akan tetap melaksanakannya.

Untuk mengetahui bagaimena kedisiplinan anak dalam
melaksanakan salat, akibat pembiasaan se jak kecil, dapat
dilihat tabel berikut ini ;

TABEL XV
PELAKSANAAN SALAT PADA ANAK

§O. t Pelaksanaannya L P [ %
- - . _ et

1. | Terus-menerus ! 6h | 60

2. | Terputus-pusns i 40 1 40
Jumlah 1 100 t 100 |

Dioclah dari item Fo. 18.

Menurut tabel di atas, pelaksamaan salat pada anak
di Kecamatan Soreang secara kontinyu/terus-menerus adalah
sebanyak 60 X¥. Sedangkan 40 ¥ lainnya melaksanakan dalam
keadaan masih terputus-putus. Dengan artian, terkadang me-
laksapakan, terkadang tidak.

Dengan tabel imi, dapat dipahami bahwa di EKecamat-
an Soreang, selain dengan upaya membiasakan anak, ' maka

orang tua (ayah, ibu) harus secara lebih intensip mengada-
kan pembinaan/pengontrolan terhadap pelaksanaan salht anak,
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sehingga akan lebih meningkat kedisiplinan anak melaksana=-

kannya sebagai tanda kepatuhan terhadap Allah. Sehubungan
dengan hal ini, pr. Ahmad Tafsir,mengatakan bahwa; . . .,
nanak-anak harus menger jakan shalat sebagai salah ‘asatu
tanda utama kepatuhan kepada pllahe.’ Untuk hal tersebut,
maka diperlukan adanya pembinaan/kontrol dari orang tua.
Untuk lebih jelasanya masalah pembimaan yang dilaku-—
kan oleh orang di Kecamatan Soreang, dapat dilihat berikut;

TABEL XVI
MERGADAKAN KONTROL/PEMBINAAN TERHADAP PELAKSANAAN
SALAT ARAK
NO. | Mengadakan pembinman terhadap | F ¢ o
' anak ! l
' s T
1. { Selaln P 5 .. 0d
2. | Kadang-kadang 1 4 I 41
3. | Tidak pernah &% B A
Jumlah ! 100 { 100

Diolah dari item Fo. 10,

Menurut tabel di atas, orang tua yang selalu me-
ngadakan pembinaan terhadap pelaksanaan salat anak di Ke-
camatan Soreang sebanyak 52 X. Sedangkamiyang kadang-ka-
dang mengadakan pembinaan terhadap pelaksanaan salat anak
sebanyak 41 X. Adapun yang tidak permah mengadakan pem-

Tox. aAbmad Tafsir, Ilmu Pendidikan pDalam Perpektif
Islam, cet. I, (Bandung : Hemaja Rosdakarya, 10 921_,25.—1'9’0
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binaan terhadap pelaksanaan salat anaknya hanya 7 ¥ di
antara orang tua yang beragama Islam di Kecamatan Soreang..
Dengan demikian, orang tua selaku pembina terkadap
anak-anaknya, hendaknya menyadari diri masing-masing untuk
lebih meningkatkan pembinaan terhadap anaknya. Diharapkan
dengan cara pembinpaan yang demikian, akan melahirkan ke-
disiplipan amak yang tinggl dalam melaksanakan salat lima
waktu. Pembinaan if#u tidak hanya sekedar mengadakan kon-
trol, tetapi lebih dari itu adalsh mengRjar.anak salat.
Bahkan, merupakan kewa jiban bagi orang tua untuk meng -~
ajar anaknya tentang masalah salat.
Sehubungan dengan hal tersebut, Drs. Bakir Yusuf
Barmawi, MA., mengatakan bahwa ;
Orang tua wajib menga jarkan kepada anak~anaknya (yang
Juga didelegasikan pelaksameannya kepada guru agama )
flmn ibadah dasec) oeperii oian dREAR dl-qurtan dan

zakat, Ilmu ini tidak boleh semata-mata dipelajari,
tetapi diamalkan.8

Pendapat tersebut di atas, menjelaskam bahwa ilmu
ita tidak banya sekedar untuk diketahui, tetapi yang-le-
bih penting/utama adalah Pengamalan daripada ilmu yang- .
kita miliki itu, Ilmu yang dimaksudkan adalah yang ber-~
mampaat bagi kehidupan dunia dan akhirat, Jadi sama e -
kali bukan {lmu-ilsm yang mengarah kepada hal-hal yang

.anrn.. Bakir Yusuf Barmawi, MA., Pembinaan Kehidupan

BeraFu _I_ai;.an Pada Anak, cet, I (seMM'U’E’E‘E—
L &

- L2
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beraifat negatif.

' Sepertli telah disebutkan bahwa orang tua wajib meng<
ajar anaknya tentang masalah salat, maka untuk mengetahui
aflikasi daripada kewajiban orang tua tersebut, dapat di-
libhat tabel di bawah ini ;

TABEL XVII
ARAK MERGETAHUI CARA MELAKSANAKAN SAILAT
DENGAR BAIK
Ro. ! Anak mengetahui cara salat dengan ! F l %
L baik ] !
1. ! Mempelajari di sekolah L 27 $ 27
2. | Mengajar dan membiasakan anak salat !
! df rumah ! e L 22
3. | Adanya kerja sama antara guru dan | !
! orang tua memberikan bimbingan ! 5¢ | 50
Jumlah ! 100 ! 100

Diolah dari item Ko, 16.

Tabel di atas menunjukkan bahwa anak dapat me-
ngetahui cara melaksanakan salat dengan baik, berkat ada-
nya kerja sama antara guru dan orang tua dalam memberikan
bimbingan. Data menunjukkan gebanyak 50 %. Sedangkan 27 %
di antaranya mengetahui dengan mempela jarinya di-aakolah-
Dan 23 X yang mengetahui dengan cara diajar dan dibiasakan
oleh orang tuanya 'di rumah.

Dengan demikian, anak dapat mengetahul tata cara
salat dengan baik, khususnya di Kecamatan Sorcnng; berkat
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adanya kerja sama yang baik antara orang tua dan guru di
sakol;ah. Oleh karena itu, tidak boleh ada kontradiksi an—
tara pengarahan yang diberikan di rumah dan di sekolah.
Hubungan antara kedmanya harus mengarah kepada terwu judnya
kesadaran anak untuk lebih disiplin dalam melaksanakan sa-
lat itu, Baik dalam arti tidak meninggalkan salat pada se-
tiap waktu, lebih-jebih lagi kedisiplinan anak melaksanaw
kannya pada awal waktu. Dalam hal ini,tidak terlepas dari.
kedieipliman orang tua ftu sendiri, selaku pembina terhadap
kedisiplinan anak.

Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan orang tua
memampaatkan waktu salat, dapat dilihat tahtel berikut ;

TABEL XVIII
PELAKSANAAN SAIAT WAJIB PADA AWAL WAKTU

No. ! Salat pada awal waktu ! F ! % -'
- i an [

1. ! Selalun I 35 . [
2. | Xadang-kadang I 63 L - 6% ,‘
3. | Tidak pernah s ! 2 |
Jumdah 1 100 ! 100 '

Diolah dari item FNo. 4.

Tabel di atas menunjukkan, bahwa orang tm- yang
selalu melaksanakan salat pada awal waktu sekitar 35 ¥%.
Dan 63 X yang kadang-kadang melaksanakan salat pada awal
waktn. Sedangkan 2 X lainnya tidak pernah melaksanakannya
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pada awal waktu.

Ini berarti disiplin waektu dalam melaksanakan salat
di kalangan orang tua, khususnya di Kecamatan Soreang, ma-
sih berada di bawah standar. Kemungkipan hal ini disebab -
kan kesibukan-kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan
bidup sebari-harf, atan disebabkan karema faktor kemalasan
dengan menunda-nunda waktu. Oleh karena itu, dalam upaya
mendisiplinkan apak melaksanakan salat, terlebih dahulu di-
tanamkan kesadaran pada diri anak, Kesadaran itu dapat me-
numbuhkan kasa kedisipliman pada anak.

Pada dasarnya, uraian-uraian tentang salat yang
telah dikemukakan penulis itu, bila ditinjau dari segi hu-
kum pelaksanaannya, adalah fardhu ain. Selain itu, dianjur-
kan pula melaksanakannya dengan ber jamaah, Pelaksanaan sa=-
lat dengan ber jamaah adalah lebih utama/berbeda jika di-
laksanakan secara sendiri-sendiri. Salat dengan ber jamaah
berpahala sebanyak 27 derajat.

Dalam kaitannya dengan upaya mendisiplinkan anak
dalam pelaksanaan salat, maka anak harus diikutsertakan
dalam salat ber jamaah, Namun perlu diketahui bagaimana pe-
laksanmaan salat ber jameah daripada orang tua itu sendiri
yang akan diikuti oleh anak.

Untuk lebih jelasnya mengenai pelaksanaan salat
ber jammah daripada orang tua, dapat dilihat tabel pada
halaman berikut ini ;

\
N e N



64

TAREL XIX
PELAKSANAAN SATAT LIMA WAKTU DENGAN BERJAMAAH

No. [ Salat dengan ber jamaah ! F 1 %
1. | Selalun | 10 i 10
2. | Kadang-kadang ! 80 ! 80
3. | Tidak pernmah 1 10 1 10

Jumlah 1 100 ! 1C0

Diolah dari item Wo. 6.

Tabel di atas menunjukkan, bahwa orang tua yang se-
lalu melaksanakan salat dengan ber jamaah sebanding orang. .
tua yang tidak pernah melaksanakan dengan ber jamaah, yaitu
masing-masing 10 ¥. Sedangkan yang kadang-~kadang melaksana~
kan dengan ber jamaah adalah mayoritas, yaitu sebanysk 80 %.

pDemikianlah keadaan pelaksanmaan salat bexr jamaah
orang tuaz di Eecamatan Soreang, yang akan dijadikan pamut~
an oleh anak. Oleh karema keikut sertaan anak dalam ber =
jamaah, turut menentukan rasa taat anak dalam beribadah ,
sehingga perlm diintensifkan pelaksamaannya.

Sukamto Furi, BA., dalam bukunya Petunjuk Membangun

dan Membina Keluvarga Menurut A jaran :.lalan,‘ mengatakan ;

Untuk menanamkan rasa taat (disiplin) beribadah, ajak-—
lah anak ikut serta berjamaah, shalat pada awal waktu-
ﬂ:. dan hendaklah disediakan tempat khusus untuk sha-

gsnkalin Ruri, Bi., og.cit.. h, 6=7.
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Berdasarkan urajian tersebut, ada tiga hal yang
dapat dilakukan oleh orang tua, untuk menanamkan rasa taat
(disiplin) beribadah kepada anak, yaitu :
1. Mengikut sertakan anak dalam salat ber jamaah,
2. mengikut sertakan anak salat pada awal waktunya, dan
3. menyediakan tempat khusus untuk salat.
Dalam hal keikut sertaan anak dalam salat ber jamaah,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;
TABEL XX
ANAK IKUT BERJAMAAH

No. ! Ikut. ber jamaah ! F 1 %
1. | Selaln 1 13 ! 13
2. | Kadang-kadang . 1 77
3. | Tidak permah t 10 1 10

Jumlah 1 100 !t 100

—— —— T T T S G S D G S S S S e S B e W - -

Diolah dari item Fo. 7.

Tabel di atas menunjukkan, bahwa amak yang kadang-
kadang ikut ber jamaah lebih banyak daripada anak yang se-
lalu dan tidak pernah ikut ber jamaah. Yang kadang-kadang
ikut ber jamaah sebanyak 77 X, yang selalu ikut ber jamaah
sekitar 13 X, dan yang tidak pernah ikut ber jamaah 10 .

Jadi dalam hal pelaksanaan salat dengan ber jamaah,
baik di kalangan orang tua maupun di kalangan anak, khusua-

nya di Kecamatan Soreang, pada umumnya masih dalam keadaan
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Isya, Subuh, Zhuhur, Asar, dan Magrib. Selain salat lima
waktu itn, diwa jibkan pula melaksanakan salat Jumat dengan
ber jamaah untuk sekali se-Jumat atas kaum laki-laki yang
balig, berakal, Islam, merdeka dan tetap di dalam negeri.
Sedang bagi perempuan tidak wajib atasnya, tapi tidak boleh
dihalangi bila mereka ingin melaksanakan salat Jumat.

Untuk lebih mengetahui mana di antara salat wajib
itu yang biasa dilaksamakan dengan ber jamagh, dapat dilihat
tgbel berikut ini ;

TABEL XIXTI
SAIAT YANG BIASA DILAESANAKAN BERJAMAAH DERGAN ANAK

Fo. ! Salat ber jammah dengan anak 1 ¥ ! X%
1. ! Subuh 1 T : T
2. | Zhuhur l 2 i 2
3. ! Asar i1 5 1 5
4., ! Magrib 1 40 1 40
5. ! Isya 1 10 I 10
6. | Jumat 1 36 1 36

Jumlah {1 100 1100

Diolah dari item No. 9.

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pada umumnya salat
yang biasa dilaksanakan dengan ber jamaah adalah salat Mag-
ridb dan salat Jumat. Masing-masing 40 dan 36 ¥. Adapun sa-
lat Isya sebanyak 10 X, salat Subuh 7 X, salat Asar 5 ¥%,
dan salat Zhubur 2 X .
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah  dikemukakan
Mm; maka dapat disimpulkan beberapa upaya-upaya orang tua
di dalam hal mendisiplinkan anak melaksamakan salat, antara
lain ;
a. terlebih dahulu anak dibiasakan/diajar mengenai bacaan-
bacaan Al-qur'an (terutama bacaan surat Al-Fatihah),
b. melatih dan membiasakan apak dengan cara mengikut serta-
kan dalam melaksanakan salat pada awal waktu, dan salat
- ber jamaah, baik di rumah ataupun di mes jid,
¢. menyediakan tempat khusus untuk salat,
d. mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan salat anak,
e, menga jar anak tentang tata cara salat yang benar, dan
f. kemudian anak diperintahkan melaksamakannya secara in-
tensif.

Sehubungan dengan upaya-upayan orang tua tersebut,,
Drs. H. A8d. ILatief Rellang, mengatakan bahwags Orang tua
sangat berperan dalam mendisiplinkan anak melaksanakan sa-
lat. Bahkan salah satu kewa jiban pokok orang tua, membima
dan mendidik amaknya menjadi mapusia yang taat melaksana-
kan ibadah, tentu ibadah salat. Orang tua yang tidak men-
didik dan membina anaknya sampai disiplin melaksanakan sa-
lat, itu akan dituntut dan mesti ia memper tanggung Jjawab-
kannyar 10

wnra. H. Abd. Iatief Rellang, Kepala Kantor Urusan
Agama Fecamatan Soreang, "Wawancara", Kantor. Urusan Agama
Kecamatan Soreang, tanggal 28 Nopember 1995,
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Dengan demikian, jelaslah bahwa orang tua mempunyai
peraman yang menentukan dalam upaya mendisiplinkan anak me-
laksanakan salat lima waktu. Qleh karema orang tua merupa-
kan pendidik yang utama dan pertama terhadap anak ° dalam
rumah tangga yang memegang hak otorita dalam nmengatur dan
mendisiplinkan anak.

C. Faktor-Paktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Orang Tua
Dalam Mendisiplinkan Anak Melakmanakan Salat.

Amak yang masih dalam keadaan fitrah, masih menerima
segala pengaruh dan cenderung kepada setiap hal yang ter -
tuju kepadanya. Maka tidaklah heran jika anak yang lahir
dalam keluarga Islam, cenderung memeluk agams Islam, Anak
yang lahir dalam keluarga Kristen, cenderung memeluk agama
Kristen. Sebab didikan orang tua terhadap anaknya sesuai
dengan agams yang dipeluknya.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dr. Zakiah Daradjat,
menga tdkan bahwa ;

+ « » Semua pengalaman yang dilalui amak sejak lahirnya
itu merupakan pemdidikan agama, yang diterimanya secara
tidak langsung, balk melalui penglihatan, pendengaran
yang diterimanya. Kalaw dia sering menyaksikan orang
tuanya sembahyang, . . . , maka apa yang dilihatnya itu
merupakan pengalaman yang akan menjadi bagian dari pri-

badinya, serta akan masuklah unsur agama dalam pembina~
an pribadinya., . . .11

“'m:. Zzakiah Daradjat, Pendidikan A Dalam Peme
bipaan Mental, cet. ke-4, (Jakarta : hulan %ﬂnntang,. 19827,

[ °
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Dengan demikian, manusia/anak telah diberi fitrah
nntué mencari suri teladan, agar menjadi pedoman bagi me~
reka, yang menerangi jalan kebemaran dan menjadi contoh
hidup yang menjelaskan kepada mereka bagaimana seharusnya
melaksanakan syariat Allah, Contoh teladan dapat lebih
efektif daripada kata-kata, karena teladan itu menyediakan
isyarat-isyarat non-verbal yang berarti menyediakan contoh
yang Jjelas untuk ditiru.

Eebutuhan manusia/anak akan teladan lahir dari gha=
rizah (naluri) yang bersemayam dalam jiwa manusia, yaitu,
taglid (penirwan). Gharizah dimaksud adalah hasrat yang
mendoreong anak, orang yarg lemah, dan orang yang dipimpin
untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuat, dan pe-
mimpin. Demikian juga gharizah untuk t$unduk, yang dimiliki
suatu kelompok, mendorong seluruh anggota kelompok ter -
sebut untuk mengikuti pemimpinnya dan memiru Jjejaknya.

Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang-kadang
diketahui oleh pihak yang meniru dan kadang-kadang tidak.
Apabila peniruan itn disadari, dan disadari pula tujuan -
nya, maka peniruan tersebut tidak lagi sekedar ikut-ikut=
an seperti peniruan anak pada masa sebelum balig, akan te-
tapi merupakan kegiatan yang disertai dengan pertimbangan.
Di dalam peristilahan pendidikan Islam, peniruvan semacam
ini disebut ittiba' (patuh).

Dengan demikian, pelaksanaan salat untuk sebagian
amk—anék tidak hanya ditentukan cleh pemahaman, akan ter'-
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tapi terutama oleh teladan para orang tua. Qleh  karena
unsur keteladanan memegang peranan yang menentukan, maka:
salah satu aspek dari kepemimpinan orang tua adalah adanya
sikap konsisten dan konsokuen dalam menghayati dan menge-
amalkan a jaran Islam,

Dalam kaitan ini, dapat dilihat bagaimana pengamalan
atau pelaksanaan salat orang tua, khususnya di Kecamatan
Soreang, mengenai salat lima waktu yang skan dijadikan ikut-
oleh anak-anaknya. Untuk jelasnya, lihat tabel berikut ini;

TABEL XXII|
PETAESARAAN SATAT LIMA WAKTU SEBAGAI KEWAJIBAN
YANG MUTLAK DILAKSANAKAN

Fo. | Pelaksanaan salat lima waktu | F ! %
1. | Selaln melaksanakannya ! 73 l (5]
2. | Kadang-kadang melakeanakannya| 20 1 20
3. | Tidak pernah melaksanakannya | ; ! ¢

Jumlah ! 100 I 100

Diolah dari ietm No. 2.

Tabel di atas menunjukkag, bahwa di kalangan orang
Wa, 73 X sel2lmn melaksanakan salat lima waktu, 20/ ¥rkadang-
kadang melaksanakannya, dan 7 ¥ lainnya tidak pernah me -
laksanakan salat lima waktu.

Dalam kerkaitannya dengan tabel tersebut, penulis
mengutip pendapat Prof. Dr. T.M. Hasbi Aah-shiddie@y; dalam
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bukunya Pedoman Shalat, mengatakan ;

Kita memaklumi, bahwa dalam kaitannya dengan shalat,

ada tiga golongan ummat Islam di tanah air kita,

1. Golongan yang ada bershalat.

2. Golongan yang tidak bershalat.

3. Golongan yang terkadang-kadang bershalat, terkadang-
kadang tidak.12

Dalam buku yang sama, beliau menerangkan/merinci se=-
bab-sebab mereka itu tidak menger jakan salat dengan ber -

aneka rupa :

Salah sangka dan salah menempatkan.

Tidak mempunyai pengertian tentang shalat.
Kemalasan yang sangat mempengaruhi.

Kerema jaan dan kemudaan.

Pengaruh rusuh dan kacau perasaan,

Takut kepada iblis dan setan.13

VT ) —

Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa masih
ada di antara umat Islam itu yang tidak melaksanakan salat
lima waktu sebagai kewa jiban yang mutlak dilaksanakan.

Seperti telah disebutkan, bahwa orang tua  adalah
teladan atau contoh terhadap anmak-anaknya. Anak meneladani
orang tuanya sesuail dengan tahapan usianya, Karena setiap
tahapan usia mempunyai kesiapan dan potensi tertentu. Oleh
karena itu Islam tidak menyuruh anak untuk melaksanakan sa-—
lat sebelum mencapai usia tujuh tahun. Akan tetapi tidak
melarang anak untuk meniru gerakan-gerakan salat Kkedua

orang tuanya sebelum berusjia tujuh tahun, tidak pula me-

12pr02. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Sha-
lat, cet. ke-17, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989, 0, 257

Suntuk jelasnya, iihat I b & d., h. 29-30.
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nyuruhnya supaya mengucapkan seluruh doanya,

Untuk mengetahui keadaan tingkat prosentase anak

dalam meniru pelaksanaan salat orang tuanya, dapat dilihat
tabel berikut ini ;

TAREL XX1V
AFAK MENCONTOH PEIAKSANAAN SAIAT ORANG TUA

Ro. ! Mencontoh salat orang tua ! P ! %
e - " e
1. | Selalu mencontoh/meniru 1 60 1 60
2. ! Kadang-kadang meniru ) 3R ! 32
3. | Tidak permah meniru ! 8 ! 8
Jumlah ! 100 I 100

- i ----——-—----'-—--—---------———---------

Diolah dari item FNo,. 20.

Menurut tabel di atas, bahwa anak yang selalu men -
contoh orang tuanya sebanyak 60 ¥, Yang kadang-kadang men-
contoh 32 X, dan yang tidak pernah mencontoh pelaksanaan
salat orang tuanya sebanyak 8 ¥,

Dengan tabel ini dapat dipahami bahwa kebanyakan
dari apa yang diketahui amak-anak tentang cara-cara ber-
tingkah laku gdng pantas di masyarakat, juga masalah salat,
dipela jari mereka dengan melalui proses peniruan, yaitu me-
niru/mencontoh dan menyimpan apa-apa yang dilihat dan di-
dengar dari orang tua mereka. Pengaruh yang meresap seperti
ini lebih penting dari usaha-usaha crang tua yang_dilakukan

S8ecara lebih sadar dan sengaja, untuk menga jar dan maem-
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pengaruhi anaknya. Orang tua yang sudah matang, akan ber -
usaha meperlibatkan contoh-contoh yang positif untuk anak-
anak mereka dengan jalan dan cara yang bermacam-macam.,

Di samping faktor keteladanan orang tua, suasana
dalam rumah tangga termasuk faktor yang lebih penting lagi-
dalam kajitan imi. Baik buruknya suasana rumah tangga se=-
bagian besar bergantung kepada hubungan antara ibu dan ba=-
pak. Kerukunan antara keduanya besar pengaruhnya terhauap
anak. pengan demikian, perlu adanya hubungan yang ideal/
harmonis antara ayah dan ibu, dan antara kedua orang tua
dan anak. Karena hubungan itu saling pengaruh mempengaruhi,

Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh
dalam perkembangan agama si anak. Si anak yang merasa-
kan adanya hubungan hangat dengan orang tuanya, merasa
bahwa ia disayangi dan dilindungi serta mendapat per-
lakuan yang baik, biasanya akan mudah menerima dan
mengikuti kebiasaan orang tuanya dan selanjutnya akan
cenderung kepada agama. Akan tetapi hubungan yang ku-
rang serasi, penuh ketakutan dan kecemasan, akan me-
nyebabkan sukarnya perkembangan agama pada anak.14

Berdasarkan uraian di atas, nyatalah bahwa  eadanya
hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak, "sangat
mempengaruhi perkembangan agama (pelaksamaan salat) si amak,
Karena hubungan yang demikian itu, amak merasa diperhatikan,
dilindungi serta disayangi, sehingga dengan mudah akan me -
nerima dan melakukan kebjiasaan salat orang tuanya itu, yang
pada akhirnya terintegrasi dalam kepribadiannya. Iain halnya

dengan suasana rumah tangga yang pemuh kecemasan, dan ke =

—— -

14
prof. pr. zakiah paradjat, op.eit., h. 60,
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takutan, menyebabkan perkembangan agama s8i anak terhambat.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana . hubungan
antara orang tua dan anak dalam rumah tangga yang mem-
pengaruhi kedisiplinan anak melaksanakan salat, khususnya
di Kecamatan Soreang, dapat dilihat tabel berikut ini ;

TABEL XXV
HUBUNGAN ANTARA ORARG TUA'ﬁAN ARAK YANG HEHPENGARUHI
KEDISTPLINAN ANAEK MELAESANAEAN SAKAT

NOo. | Hubungan anak dan orang tua i F I %
1. | Rukun dan harmonis § .95 ! 95
2. | Kurang harmonis ! 5 ! 5
3. | Tidak harmonis ! - ! -

Jumlah 1 100 1 100

Diolah dari item No. 14.

Berdasarkan tabel di atas, bahwa 95 ¥ yang mengatale
kan kedisiplinan anak melaksanakan salat dipengaruhi oleh
adanya hubungan yang rukun dan harmonis antara orang tua
dan anak. Ada pun yang mengatakan dipengaruhi oleh hubungan
yang. kurang harmonis hanya sekitar 5 ¥ saja, dan yang tidak
harmonis 0 %.

#al ini berarti adanya hubungan yang ideal/harmonis
antara orang tua dan anak dalam rumah tangga, akan mem-

penagruhi kedisiplinan anak dalam melaksanakan salat lima
waktu.
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Selain faktor keteladanan dan hubungan yang harmonis
antara orang tua anak, ada beberapa faktur lain lagi yang
mendorong anak/sesorang untuk melaksanakan salat lima waktu.
Untuk jelasnya, dapat dilihat tabel berikut ini ;
TABEL XXVl
YANG MENDORONG UNTUK SEIALU MELAKSANAKAN SATAT

No. | Yang mendorong melaksanakan salat | P ! %

1. | KEarena kewa jiban yang harus ditunai !

! kan + &4 1 64

2. | Karema sejak kecil dibiasakan oleh! !
! orang tua ! 22 { B2
3. ! Earena kesadaran sendiri {14 1 14
Jumlah 1 10Q 1 100

Diolah dari item No. 3.

Menurut tabel di atas, bahwa 64 X orang yang me -
laksanakan salat karena kewajiban yang harus ditunaikan >
dan 22 X karena se jak kecil dikiasakan oleh orang tuanya,
serta 14 ¥ lainnya karena kesadarannya sendiri untuk me-
laksapakan salat lims waktu itu.

Jadi dalam hal kedieiplinan anak melaksanakan salat,
dipengaruhi pula oleh adanya pemahaman abak tentang kewa jib-
an melaksanakan salat, kebiasaannya se jak kecil, dan ke~
sadaran anak itu sendiri,

Drs. M. Thalib, mengatakan bahwa hal-haluyang men-
dorong penanaman kebiasaan hidup beragama (melaksanakan
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salat) dari orang tua kepada anaknya antara lain :

1. Oorang tua senantiasa melatih anak dengan membiasa-

kan menjalankan kewajiban-kewajibamn yang diperintahkan
oleh Allah sSwt.

2. Orang tua itu sendiri rajin dalam menjalankan perin-

tah agama, sebab tingkah laku ibu, bapak tidak terlepas

dari pengamatan anak-anaknya.

3. Orang tua hendaknya memberikan bibmbingan dan peng-

awasam dengan sabar dan kasih sayang.i5

Ketiga hal tersebut di atas, bila dianalis pada haki-

katnya adalah melatih anak dengan membiasakan; kemudian- g
orang tua itu sendiri selaku teladan, mengamalkan sesuatu
yang akan dibiasakan kepada anak; dan memberikan bimbingan
dan pengawasan dengan sabar dan kasih sayang, yang berarti
menghendaki adanya hubungan yang baik antara orang tua dan

anak.

Dengan tindakan orang tua seperti tersebut di atas,
maka anaknya pun akan taat menjalankan perintah agama, se-
hingga menjadi manusia yangnbaik dan mempunyai kepribadian
muslim, pan inilah pendorong kepada arak untuk terbiasa men-

jalankan perintah allah, termasuk salat lima waktu.

pi samping itu, diperlukan pula adanya peraturan,
konsiten dengan peraturan yang ada, memberikan hadiah (pus-.

jian dan lainnya) yang dianggap efektif bila melakukan

aturan, dan diberikan hukuman bila tidak melakukan aturan

sesual dengan tingkat umur anak.16

————— . — . — — ——

- - ———

15 8. M. Thalib, Analisa wanita Dalam Bimbingan
1slam, (surabaya-xndoneainE“II=!kEIEET“tEBTTT B, 199

1E'L.il:lat'. prs. M. S., Hadisubrata, [-mn— embangkan Ke=
pribadian Anak Balita, cet. ke-i, (Jakar¥a; Guoung mullz,

Tm Sb-bB.
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. Selain keempat hal-hal teesebut, ada lagi faktor-
faktor lain yang turut mempengaruhi keberhasilan orang
tua dalam mendisiplinkan anak melaksanakan salat. Hal
yang dimaksud sebagaimana diungkapkan oleh Djuanda Kadir,
bahwa: "Di samping faktor iman dan tagwa, salat lima waktu
merupakan kewajiban yang mutlak dil#ksanakan dan merasa
berdosa jika tidak melaksanakannya!.17

Dengan beberapa hal-hal yang penulid telah uraikan,
diharapkan dapat mempengaruhi keberhasilan orang tua di
dalam mendisiplinkan anak melaksanakan salat lima waktu.
Dengan disiplinnya anak melaksanakan salat lima waktu,

berarti orang tua telah berhasil melaksanakan salah satu
-kewajibannya terhadap anak, yang merupakan amanah Allah

s.w,t. terhadapnya.

1'?Dju:amda Kadir, Pezawai Negeri, "Wawancara",
J1. Abu Bakar Lambogo, tanggal 1 Desember 1995.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.,

1. salat adalah kewa jiban yang mutlak dilaksanakan oleh
setiap umt Islam yang mukallaf, kdcuali bagi perempuan
yang dalam keadaan haid dan nifas. Kewajiban tersebut, ber=-
dagarkan pada gl-qur'an dan Badis, di mana orang yang me-
nger jakannya akan berbabagia di dunia maupun di ahkirat,

2. salat merupakan soku guru bagi amalan-amalan ibadah
yang lain, di mapa diterimanya amalan ibadah salat me-
nyebabkan diterimanya amalan-amalan ibadah lainnya, Ia me-
rupakan tiang agama Islam.

3. palam upaya mendisiplinkan anak melaksanakan salat,
orang tua memegang peranan yang menentukan. Baik dengan Ja=
lan melatih dengan membiasakan anak ase jak kecil melaksana-
kan salat, mengadakan pembinaan/kontrol terhadap pelaksana-
an salat anak, mengikut sertakan dalam salat ber jamaah,
salat pada awal waktu, dan bahkan dengau mengajar anak ten-
tang tata cara salat yang benar..

4. Di samping itu, tidak terlepas daripada pola kepemim-
pinan yang diterapkan orang tua terhadap anak dalam suatu
rumah tangga. Dengan demikian, diharapkan adanya hubungan
yang harmonis antara orang tua dan anak, juga keteladanan
orang tua itu sendiri, sehingga akan mempengaruhi kedisip-

19
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linan anak melaksanakan salat. Namun tidak terlepas pula
daripada pemshawan, kébiasaan dan kesadaran anak itu sen-
diri untuk melaksanakan salat,

1. Biasakan/a jarlah anak membaca Al-qurlan (Al-Fatihah]
Sebelum mewbiasakan melaksanakan salat.

2. Agar orang tua selaku pendidik yang utama dan pertaua
terhadap anak, seyogyanya mela?ih dengan msmbiasakan anak
melaksanakan salat sejak kecil, karena akan berpengaruh ter-
hadap kedisiplinan anak melaksanakan salat.

%. Agar orang tua selaku teladan terhadap anak, lebih
dahulu mengamalkan suatu perbuatan sebelum wmemerintahkan
anak untuk melaksanakannya.

4. Hendaknya orang tua selalu mengadakan kontrol terhadap
pelaksanaan salat anakanya, dan ciptakanlah hubungan yang hare
monis dengan anak dalam rumsh tangga .

2. Ajaklah anak ikut seeta dalam salat ber jamaah pada
awal waktunya.
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III.

IV.

DAFTAR PERTANYAAN

LED L%

"PERANAN ORANG TUA TERHADAP KEDISIPLINAN ANAK DATAM PE-
LAKSANAAN. SATAT DI KECAMATAN SOREANG KD”&MADIA PAREPAREW™

KETERANGAN ANGKET

1. Kami _ sangat mengharapkan agar bapak/ibu/sdr (i)
berkenan mengisi angket ini sesuai dengan sebenarnya.

Pengisian angket ini semata-mata dimaksudkan untuk

mengumpulkan data penyusunan skripsi dalam rangka pe-

nyelesaian study pada Fakultas Tarbiyah TAIN Alauddin
di Parepare.

2.

3. Perhatian, kesediaan dan bantuan Anda Bangat kami
harapkan.

PETUNJUK PENGISTAN ANGKET

1. Bacalah angket ini baik-baik sebelum Anda mengisinya.

2, Jawablah pertanyaan-pertanmyaan di bawah ini dengan
menberi tanda silang (X) pada salah satu alternatif
Jawaban yang dianggap cocok.

TDENTITAS RESPONDEN
.Nama :

2. Tempat dan tang-
gal lahir

3. Jenis kelanin
4, Peker jaan
5. Alamat

: - . . - . . - . - - =

.
.
L4
.
-
L3
.
*
L3

ANGKET

1., Bagaimana pandangén.Anda tentang salav lima waktu?
a. Kewa jibab yang mutlak dilaksanakzn '
b. Ibadah yang cukup berat dilaksanakan
c. Kewajiban yang sekali-sekali bolebh ditinggalkan.
2. Bagaimana pelaksanaan salat lima waktu Anda sebagai
kewa Jiban yang mutlak. dilaksanahan°
a. Selalu melaksanakannya.
b. Kadang-kadang melaksanaknnya
¢. Tidak melaksanakannya.
3. Jika Anda selalu melaksanakan salat, apa yang men—




- doromg untuk_ melaksanskannya 9
a. Karena kewajiban yang harus ditumaikan
b, Karena se jak kecil dibiasakan oleh orang tua
C. Karena kesadaran sendiri.

4 .Apakah Anda melaksanakan salat wajib tepat pada awal
waktu?

a, Selalu b, Kadang-kadepg ¢. Tidak pernah,.
5.Bagaimana perasaan Anda dika tidak melaksanakan salat

lima waktu ( wajib )?

a. Merasa berdoda c. Gelisah

b. Menyesal d. biasa~biasa saja,

6.Dalam melaksarakan salat lima waktu, apakah Anda

nee
laksanakan dengan berjamaah?

a. Selalu b. XKadang-kadang G. Tidak pernah.
T.Apakah anak Anda ikut ber jamash?
a, Selalu . b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah.

8.Kalau Anda biasa ataw kadang-kadang wmelaksanakan salat
ber jamaah, di mana %
a. Di meajid/ mushallah b, Di rumah c..Dpi mes jid/rumah,

9.5alat apa yang bpjaga- Anda laksanakan secara ber jamaah
dengan anaknya?
a. Subuh C., Asar

e. Iaya
b. Dhuhur d. Magrib

foe Jumat,
10.Apakah Andz selalu mengadakan kontrol atau pembinaan ter-
hadap pelaksanaan salat anaknya?p

a, Selalu b. Kadang~kadang ¢c. Tidak pernah,
11 .Apakah anak Anda mentaati perintah jika disuruh melaksanae
kan salat?
a. Selalu mentaati b.Kadang-kadang mentaati
c., Tidak pernah nmentaati.
12 .Manakah bentuk kepemimpinan yang Anda terapkan terhadap
anak di bawah ini?
a. Bentuk kepemimpinan demokratis.
b, Bentuk kepsmimpinan otokratis
C. Bentuk kepemimpinan yang lizzes paiz.



13. Bagaimana pengaruh bentuk kepemimpinan demckratis ter—
hadap ketaatan anak melaksahakan salate
a. Sangat berpengaruh b. berpeagaruh
. kurang berpengarun d. Tidak berpengaruh.
14 .Bagaimana hubungan antara orang *uwa dan anak yang mem-—
pengaruhi kedisiplinan analk melaksanakan zalat?
a. Rukun dan harmonis

b. Yang kurang harmonis C. Yang tidak harmonisg,
15. Apa yang Anda lakukan sebelunm menyuruh/membiasakan anak
melaksanakan salat?

a, Membawa ke guru ‘mengaji
b. Mengajar ngaji sendiri di rumah

¢. Membawa ke guru mengaji di samping menga jar mengaji
di rumah.,

16. Bagaimana anak Anda bisa mengetahui cara melaksanakan
Salat dengan baik?

a. Mempelajari di sekolah
b. Mengajar dan membiasakan anak salat di rumgh

¢c. Adanya ke jasama antara guru dan orang tua memberi
kan bimbingan.

17. Sejak kapan anak Anda melaksanakan salat lima waktu?
2. Sejak kecil ( sebelum balig )
b. Sesudah balig

¢C. Pada usia dewasa

18. Apakah pelaksanaannya terus-menerus ( kontinyu )7

a. Terus-menarus b. Terputus-putus,

19. Apakah anak Anda dibiasakan melaksamakin salat sejak
Kecil?
a. Dibiasakan b. Kemanan sendiri c¢. Tkut~ikutan.

20. Apakah amak memcontoh pelaksanaan salat Anda?
é, Selalu mencontoh/meniru

b. Kadang-kadang mencontoh c¢. Tidak pernah mencontoh,
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